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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Imam Syafi’i dan
Imam Abu Hanifah tentang kedudukan sa’i dalam ibadah haji. Mengetahui
alasan-alasan meraka, serta pendapat mana yang lebih kuat,

Penelitian itu  dilakukan dengan pendekatan kepustakaan, yaitu
dengan mengumpulkan data atau bahan-bahan yang berkaitan dengan judul
yang dibahas, baik data primer, sekunder maupun data tersier. Setelah data
atau bahan-bahan yang dibutuhkan terkumpul, barulah data tersebut diolah
dengan menggunakan metode indultif, deduktif, dan komparatif.

Temuan yang diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain bahwa Imam
Syafi’i berpendapat bahwa sa’i itu merupakan salah satu rukun haji.
Sementara Imam Abu Hanilah menyatakan bahwa sa’i itu adalah salah sate
dari wajib haji. Adapun sebab terjadinya perbedaan pendapat tersebut
didasarkan kepada minimal 3 hal, yaitu :

Perbedaan yang berpangkal pada lafaz.

b. Perbedaan yang berpangkal pada kaedah usiil.

c. Perbedaan yang berpangkal pada riwayat.

Konsekwensi dari perbedaan pendapat ini adalah kalaw rukun
tertinggal maka ibadah haji rusak, batal dan tidak bisa diganti dengan
membayar dam. Sementara kalau wajib tertinggal, maka ibadah hajinya
kurang sempurna, dan diganti dengan membayar dam.

Sesuai dengan hasil penelitian penulis, pendapat yang dipilih adalah

pendapat Imam Abu Hanifah yang menyatakan sa’i merupakan salah-satu
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dari wajib haji. Alasannya adalah bahwa istimbat hukum Imam Abu Hanifah
tentang hadis Aisyah lebih kuat dari istimbat hukum Imam Syafi’i, karena
Imam Abu Hanifah memahami hadis tersebut secara zahirnya, sementara
Imam Syafi’i memahami hadis tersebut dengan mengaitkannya dengan ayat
Alqur’an surat al-Bagarah 158.

Kemudian, hadis Safiyah yang dijadikan Imam Syafi’i sebagai dalil, ternyata
da’if dan tidak bisa dijadikan hujjah, karena dalam sanadnya tercantum

scorang perempuan yang tidak dikenal dan tidak disebutkan namanya.

ii
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BABR 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia scbagai makhluk paling baik dan paling sempurna
kejadiannya  selulu dalam  kestbukan, seperti kesibukan mencari harta,
mengejar pangkat dan merath kesuksesan, Hal ini dilakukannya dalam rangka
mencapai kebahagiaan hidup, Namun dalam melaksanakan segala aktifitas
tersebut, manusia tidak boleh lupa dan lalai kepada khaligNya, karena pada
hakikatnya manusia diciptakan untuk mengabdi atau beribadah kepada Allah
SWT.. sebagaimana dinyatakan dalam surat az-Zariyat ayat 56 sebagai
berikut :

Gl Y1 Gl g el il Ly

Artinya : Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah KepadaKu.'

Untuk membimbing dan mengajari manusia tentang cara beribadah
kepada Allah serta menyampaikan perintah dan laranganNya, maka Allah
mengutus Nabi Muhammad Saw. sebagai contoh teladan, Belianu membawa
dan menyampaikan ajaran yang mengandung berbagai macam kewajiban
maupun larangan melalui Alqur'an dan Hadis. Salah satu dari ajaran Beliau

itu adalah hadis yang menyatakan bahwa rukun Islam itu ada lima.

' Departemen Agama R1., Al-Qur ‘an Dan {erjemahnya (LLp.: Proyek Pengadaan Kitab Suci
Al-Qur*an, 1978), h. §62.

1
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Al e (se el e 0y 3 O Jasa Ol gA g) peale Was f Wi s o ) e Waa
Ol s A1 YA 1 33lgd uads o DU i pluy Adle ) L il gy JB ) e JU5 JG
POl p gy Cudl g SN el 33l plE] y 4) yuu sy o Taann
Artinya : Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah bin Mu’dz, telah
menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami *Agim,
yaitu anak Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar dari ayahnya, ia
berkata : Abdullah mengatakan, Rasulullah Saw. telah bersabda, Islam
didirikan atas lima dasar, mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan
Muhammad adalah hamba dan rasulNya, mendirikan salat, membayar zakat,
melaksanakan haji ke Baitullah dan puasa Ramadan.

Ke lima rukun Islam di atas telah diatur sedemikian rupa sehingga
dalam pelaksanaannya harus mengikuti aturan yang sudah ditetapkan. Dalam
masalah haji misalnya, Allah memerintahkan kepada mereka yang mampu
agar melaksanakannya sebagaimana dinyatakan dalam firmanNya :

s Ad) U 3 o) em A e

Artinya : Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu.’

Berdasarkan ayat di atas, ulama sepakat bahwa haji itu wajib
dikerjakan oleh orang-orang yang tergolong mampu. Namun dalam kajian
lebih lanjut, para ulama khususnya ulama mujtahid hﬂrht‘\dzt pandangan dalam

menentukan kedudukan suatu masalah yang berkaitan dcr}gﬂn ibadah haji ini.

* Muslim bin al-llajjaj, Sahif Muslim (Beirat: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1992), juz. 1, h. 45.
> Departemen Agama R, Al-Qur 'an, h. 92
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Tentang sa’i misalnya, Imam Syafi’i menyatakan bahwa pekerjaan tersebut

adalah rukun haji.
oyt o 3ma Y waaly byl s liall fy audly (8L )

Arinya :; Imam Syafi’i berpendapat, Sa’i di antara Safa dan Marwah adalah
wajib yang tidak dapat diganti oleh yang lainnya.
Berdasarkan pernyataan di atas, sekalipun Imam Syafi’i tidak dengan
tegas mempergunakan istilah rukun, namun dengan pernyataan : s ¥ <2
s s=memberikan pemahaman bahwa sa’i itu merupakan rukun haji. Karena
sesuatu yang wajib yang tidak dapat diganti dengan (pekerjaan) yang lain,
sama artinya dengan sesuatu yang mesti dilakukan. Seandainya tidak
dilaksanakan, maka ibadah hajinya batal. Dan scsuatu yang mesti dilakukan
tersebut disebut dengan rukun.
Dalil yang dipergunakan Imam Syafi’i dalam menetapkan sa’i sebagai
rukun haji adalah hadis Nabi yang berbunyi :
Ui 5l Uil (o ey e 481 Lo il Conann e Lt 3150l o i 2ty gm0
Saeal ol gy tpmuld edl aSile LS

Artinya : Dari Safiyah binti Syaibah bahwa seorang perempuan mencertiakan
kepadanya bahwa perempuan tersebut mendengar Nabi Saw. bersabda di

antara Safa dan Marwah : Difardukan kepada kamu sa’i, maka laksanakanlah

sa’i ! (H.R. Ahmad).

4 Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, Aé-Umm (LLp., al-Faniyah al-Muitahidah, t.t) juz. 11, h.

210, . .
5 Muhammad bin Ali ibn Muhammad asy-Syaukani, Nail al-Autar (Beirut: Dar al-Jail, 1973),

juz V. h. 125.
3
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Dalam hadis ini Nabt menyuruh mereka agar mengerjakan sa’i. Hal
ini sesuai dengan perintah Allah yang discbutkannya dengan lafaz i€ |
Imam Syafi’i mengartikan lafaz <55 yang tersebut dalam hadis ini dengan
rukun sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Mabsiif yang berbunyi :

LEENOL G |1 P PRI PRI UTTRURTURT I PR T . g T, S PUPC | I = A
655 sl et gnod oSl 58 N3 ) p B

Artinya : Dalil yang demikian (sa’i sebagai rukun) adalah hadis vang

diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa dia sa’i di antara Safa dan Marwah

memardukan sa’i kepada kamu, maka laksanakanlah sa’i !. Dan yang
difardukan itu adalah rukun,

Dari dalil hadis di atas jelaslah bahwa Imam Syafi’'i berpendapat
i iiu adalah rukun hayi, sebab dalam hadis dinyatakan dengan lafaz
fardu, dan istilah fardu itu menunjukkan rukun.

Adapun menurut Imam Abu Hanifah, sa’i itu termsuk wajib haji,
bukan rukun haji. Pendapat ini tercantum dalam kitab al-Mabsiay sebagai
berikut -

el O 138 5 Baie 23 4gded 5 jac gl a3 Ll 55 g pall g Liall G ) &35 08 (J9)
Todll i gy and gl ) 555 o g lly 85 paadl g gendl ) aie (% 50 Gl y an

Artinya : Ta berpendapat : jika ia (seseorang) meninggalkan sa’i antara Safa

dan Marwah sebagai bahagian yang penting dalam ibadah haji dan umrah,

: Syamsuddin asy-Syarkhasiy, af-Mabsut (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1.L), juz. 1L, h. 50,
Ibid,
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maka menurut kami wajib dam atasnya. Ini dikarenakan sa’i tersebut adalah
wajib haji, bukan rukun di sisi kami. Haji dan umrah dalam masalah ini
adalah sama saja. dan meninggalkan yang wajib mengakibatkan wajib
membayar dam (denda).

Dalil vang dipakai Imam Abu Hanifah dalam masalah ini adalah ayat

Alqur’an surat al-Baqarah ayat 158 yang berbunyi :

\rtinya : Maka barang siapa beribadah haji ke Battullah atan berumrah, tidak
ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya.®
Secara zahir, avat di atas menyatakan bahwa sa’i itu hukumnya
mubah, yaitu difahami dari kalimat : e gk o} 4e #Ua 26 | Namun, Imam
Abu Hanifah tidak memakai zahir ayva!l ini. Beliau mengambil pemahaman
dari keterkaitan awal ayat dengan akhir ayat. Di awal ayat dinyatakan bahwa
Safa dan Marwah adalah sebahagian dari syi’ar Allah. Dan syi'ar ini
hukumnya fardu. Sementara diakhir ayat dinyatakan bahwa orang yang
menunaikan ibadah haji ke Baitulleh maupun menunaikan umrah, tidak
berdosa melaksanakan sa’i antara keduanya. Ini menunjukkan hukum mubah.
Oleh sebab itu, beliau menyatakan bahwa sa’i adalah wajib haji bukan rukun,
yaitu dengan cara menggabungkan keduanya.
Dari dua pendapat tersebut disimpulkan bahwa sa’i dalam ibadah haj:

merupakan rukun menurut Imam Syafi’i, dimana jika tidak dikerjakan maka

¥ PDepartemen Agama R1., Al-Qur'an, h. 39.
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ibadah hajinya batal. Pengertinn seperti ini dijelaskan dalam kitab al-Figh al-
Islamiy wa Adillatuhu, yaog berbunyi

Pl Sl Gan gy 8N g

Artinva : Rukun tertinggal (tidak dikerjakan) mengakibatkan rusak dan batal.

Menurut Imam Abu Hanifah, sa’i termasuk wajib haji, bukan rukun.
Seandamya tidak dikerjakan, ibadah haji tidak batal, hanya tidak sempurna,
Dalam kitab Badai' as-Sandaiy dinyatakan :

mﬁ;Lmﬁ'l{Tu}ﬁLg:ﬂ13;L__q.!jﬂﬂJ§j

Artinya : Wajib tertinggal (tidak dikerjakan) mengakibatkan kurang (tidak)
sempurma.

Melihat perbedaan pendapat di atas, ditambah lagi dengan kedudukan
ibadah haji sebagai salah-satu rukun Islam, penulis berkeinginan untuk
mengangkat pendapat Imam Syahi’t dan pendapat Tmam Abu Hanifah ini
sebagai objek penelitian, dengan judul : “Kedudukan Sa’i Dalam Ibadah Haji

Menurut Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah”,

B. Perumusan Masalah
Dari uraian di atas jelaslah bahwa Imam Syafi’i dengan Imam Abu

Hanifah berbeda pendapat dalam menentukan kedudukan sa’t dalam ibadah

? Wahbah nz-Zuhailiy, al-Figh al-Iskimiy wa Adillatuhn (Damsyiq: Dar al-Fikr, 1989), juz
i1, b, 88,
' Ala” ad-Din Abi Bakar bin Mas’ud al-Kisaniy al-Hanafi, Badai ' as-Sana iy Fi Tartib asy-
Syarai* (Beint : al-Muktabah al-Hmival, L0, juz 1T W 133,
6
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haji. Dengan demikian dapatlah diambil beberapa pertanyaan sebagai berikut

I. Mengapa Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah berbeda pendapat
tentang kedudukan sa’i dalam ibadah haji ?

2. Dari kedua pendapal tersebut, pendapatl manakah yang dipilih ?

C. Tujuan Peneclitian
1. Untuk mengetahui sebab-sebab perbedaan pendapat di antara
Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah.
2. Untuk mengetahui pendapat yang dipilih di antara kedua pendapat
imam tersebut.
D. Kerangka Pemikiran
Safa dan Marwah adalah dua tempat di antara témpat—tempat ibadah
haji lainnya, yaitu tempat melaksanakan sa’i, Dan pekerjaan sa’i ini
merupakan sebahagian dari syi’ar Allah SWT., sebagaimana dijelaskan dalam
Alqur’an surat al-Bagarah ayat 158 yang berbunyi :
£ 353 (a3 Lagy Cighy O dle Flia 28 yaiel gl Cull gea ad il peledi (a3 g pall 5 Liall )
ale SLE A ol ) s

Artinya : Sesungguhnya Sala dan Marwah adalah sebahagian dari syr’ar
Allah, maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah,
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’1 antara keduanya. Dan barang
siapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerclaan hati, maka

sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri lagi Maha Mf.:llgﬂtahui.“

i Departemen Agama RE, A-Our‘an, h. 39,
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Orang yang menunaikan ibadah haji disuruh untuk melaksanakan sa’i
di antara keduanya scbagai upaya menghidupkan kembali kenangan terhadap
apa yang lelah dilakukan oleh ibunda Nabi Ismail yang pulang pergi antara
Safa dan Marwah sebanyak tujuh kali. Di samping itu Nabi juga ada
menyuruh para sahabat agar melaksanakan sa’i sebagaimana sabdanya :

st 89 5all 5 Laall oy s g sl ) e il Conans Wil gl 3l 5l of A ity Lo 0

Izm!ﬂ!jJ1juuqﬂ'_LdIll Sale ¢ 1S -

Artinya : Dari Safiyah binti Syaibah bahwa seorang perempuan mencentakan
kepadanya bahwa perempuan tersebut mendengar Nabi Saw. bersabda di
antara Safa dan Marwah : difardukan sa’i atas kamu maka laksanakanlah sa’i
(H.R. Ahmad).

Rerdasarkan beberapa nas vang ada yang berkaitan dengan masalah
sa’i ini, maka para ulama berbeda pendapat tentang kedudukan sa’i tersebut,
sebagaimana vang dijelaskan dalam kitab al-Mizdn al-Kubra

adf 43l g 5 ean] B deat 5 Adin A J 58 pe ) B OS ) (radl ) il ellle J 58 S (e
B2 48 7 jms nl

Artinya : Oleh karenanya, Imam Malik dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa
sa’i itu merupakan rukun haji serta Imam Abu Hanifah dan Ahmad dalam
salah satu riwayatnya berpendapat bahwa sa’i itu wajib (haji), dimana orang

yang tidak mengerjakannya diwajibkan untuk membayar dam.

"2 Asy-Syaukani, Nail al-Autar, h. 125.
13 Abdul Wahab, al-Mizan, h. 46. .
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Perbedaan pendapat ini disebabkan perbedaan dalil yang mereka
pakai. Satu pendapat berdasarkan hadis, sementara yang lain berdasarkan ayat
Alqur’an,

Dalam Kitab Mizan al-Kubra dinyatakan :
NS5 Al el et e jles il SN 4 g g CustaY e A e be J g1 aa g
M2l 3 Cansall
Artinya : Pendapat yang pertama berdasarkan hadis sSahih, sedangkan
pendapat kedua mengatakan bahwa sa’i itu termasuk syi’ar haji yang nyata

seperti melempar (jumrah) dan bermalam di Muzdalifah.

E. Hipotesis .

Dari kedua pendapat di atas serta berdasarkan dalil masing-masing,
maka nendanat vang dipilih adalah pendapat yang menyatakan hahwa ca’i
merupakan wajib haji. Karena berdasarkan penclitian penulis, hadis yang
dijadikan Tmam Syafi’i sebagai dalil untuk menetapkan sa’i itu gebagai rukun
haji adalah da’if (lemah) karena dalam sanadnya terdapat seorang perempuan

vang tidak disebutkan namanya.

F. Langkah-T angkah Penelitian

Adapun langkah-langkah penelitian yang ditempuh dalam
menyelesaikan penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data-data dani
sumber primer dan dari berbagai literatur yang relevan sebagai sumber

sekunder.

" Ibid

Dipindai dengan CamScanner



Kemudian data-data yang telah terkumpul diolah dan dianalisa. secara

deskriptif dengan mempergunakan metode induktif, deduktif, dan komparatif.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pelaksanaan penulisan penelitian ini, maka
dibuat suatu sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I, Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis, langkah-langkah
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab TI, Tinjauan umum tentang ibhadah haji, terdiri dari pengertian
haji dan hukum melaksanakannya, syarat dan rukun haji, wajib haji, dan
konsekwensi meninggalkan rukun dan wajib haji.

Bab III, Kedudukan sa’i dalam ibadah haji menurut Imam Syafi’i
dan Tmam Abu Hanifah, terdiri dan pengerlian sa’i dan asal-usul
disyari’atkan, syarat sah sa’i, sunat-sunat sa’i, kedudukan sa’i dalam ibadah
haji menurut Imam Syafi’i dan kedudukan sa’i dalam ibadah haji mentrut
Imam Abu Hanifah.

Bab 1V, Munagasyah pendapat Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah
tentang kedudukan sa’i, terdiri dari asbab al-ikhtilaf, munaqasyah pendapat
Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah, serta pendapat yang dipilih.

Bab V, Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

10
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BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG IBADAH HAJI

A. Pengertian Haji Dan Hukum Melaksanakannya

1. Pengertian Haji.

Kata haji berasal dari bahasa Arab dalam bentuk masdar yaitu : las - - 7=
&> , vyang secara bahasa berarti menuju. Pengertian seperti ini dijumpai
dalam kamus Munjid dengan pernyataan : By il =gl -

Sedangkan dalam kamus al-Muhif disebutkan :
1640300 30ty o g3El) g CHSH = al

Artinya : Haji ialah mencegah, datang dan menuju Makkah untuk
menunaikan ibadah.

Selain pengertian di atas, dalam kitab al-Figh ‘Ala Mazahib al-Arba’ah
dijelaskan bahwa haji menurut bahasa adalah menuju tempat yang dihormati
(dimuliakan).

Menurut istilah syara’, haji adalah mengunjungi Ka’bah untuk
melaksanakan pekegaan yang tertentu, atau mengunjungi tempat yang
tertentu pada masa yang tertentu dengan cara yang tertentu.

Yang dimaksud dengan tempat yang tertentu adalah Ka’bah dan Arafah.

Sedangkan masa yang tertentu maksudnya adalah bulan Syawal, Zulga’dah
dan sepuluh yang pertama dari bulan Zulhijjah. Sementara cara yang tertentu

15 ouia Ma’luf. Munjid (Beirut: Dar al-Masrag, 1975)_ 118, .
1 A{-Tahir Ahmad az-Zawy, Tartib al-Qamus al-Mubhit (t.Lp.: Isa al-Babi al-Halaby, LL), juz
1

h. 591,
11
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maksudnya memakai pakoion iheam beserta niat swnpai fempst vang
ditentukan."’
Dalam kitab Figh ax-Sunnah disebutkan bahwa haji adalah
oLkl g il e Aulaiad Shalhall yilia g A yay gl gl g sl y ol ghall il 63 3%k b
& VO

Artinya : Mengunjungi Makkah untuk mengerjakan ibadah tawaf, sa’i, wugif
di Arafah serla ibadah-ibadah lain demi memenuht perintah Allah dan
mengharap keridoanNya,
Kemudian dalam kitab al-Figh ‘Ala Mazihib al-Arba'ah dinyatakan -

19 = = . a . " £ - »

Artinya : Amalan-amalan yang tertentu, dilaksanakan pada masa dan tempal
yang tertentu dengan cara yang tertentu,

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
haji menurut syara’ adalah mengunjungi Makkah untuk mengerjakan ibadah
tawaf, sa’i, wuqif di Arafah serta ibadah-ibadah lainnya demi memenuhi
perintah Allah dan mengharap keridoanNya, yang dikerjakan dengan cara dan

pada masa yang tertentu.

wahbah az-Zuhailiy, Ad-tigh al-fstamiy wa Aditlatuhu (Damsyiqg: Dar al-Fikr, 198Y), juz

1,
h. 8.
"Sayyid Sabiv. Figh as-Sunnah (Kuwait: Dar al-Boyan, 1968), h 527
Y Abdur Rahman al-Jaziry, Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazahib af-Arbaah (LLp.: Dar al-Fikr, LL),
h. 631.
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2. Hukum Melaksannkannya
Menunaikan ibadah haji merupakan pemenuban terhadap panggilan
Allah SWT, sebagaimana dinyatakan dalam gurat al-Hajj ayat 27 yang
berbunyi
Baac gb S e Ol galia J8 oy Yo ol gy palty AN 5 3

Artinya : Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya
mercka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unta
yang kurus yang datang dari segenap penjuru _‘y’arjgjaulfl.?’ﬂ

Allah SWT. menyampaikan firman ini kepada Nabi Ibrahim as.
supaya anak cucu Nabi Ibrahim menunaikan ibadah haji tersebut. Dan ini
menjadi kewajiban bagi ummat Islam dimanapun mereka berada, karena
Allah SWT. telah menjadikannya sebagai rukun Islam yang kelima.
Dalam surat Ali Imran ayat 97 Allah berfirman :

Calladl e 38 A GRS e g S 4l £ Ui s Caall mn A e i

b

Arlinya : Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.?!

Huruf »3 yang ada dalam kalimat 4 adalah &Y Sleait oY

(huruf lam yang menunjukkan pengertian kewajiban dan kemestian).

% Departemen Agama R1., Al-Qur'an Dan Terjemahinya (Jakana: Proyck Pengadaan Kitab
Suci al-Qur’an, 1977), h. 515.
* Ibid., h. 78.
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Demikian juga dengan hvruf A= . Di dalam bahasa Arab, kalau ada suatu
kalimat yang didahului huruf le | maka kata tersebut menunjukkan wajib
atau mesti, seperti perkataan orang Arab : 15 e o33 | maka yang dimaksud
adalah suatu kemestian (wajib).”

Di samping ayat tersebut, dalam hadispun dinyatakan bahwa
menunaikan ibadah haji 1tu merupakan suatu kewajiban. Dalam hadis riwayat
Muslim dinvatakan : | |

et e 2O g ade B e il gy B B Lagie Bl (o) jee gl Cua
Zalts TSN SR SN JE g e B Lo Y gy Vaena G5 S W ANY o Bl

B psas

B e e

Kemudian dalam hadis riwayat Tirmizi dipertegas lagi tentang betapa
nentinonva melaksanakan fbadah hail tersebut, sampai Nabi mengatakan

=ik

bahwa orang yang mampu melaksanakan ibadah haji namun 1a tidak

menoerakannva maka orang terscbut meninggal dalam keadaan Yahudi atau

Jain & S L pas s Cigar o) Ade A =g plg il N 4515 Alal g b jells o

o e -

25l Uil G Gl s ) e g s A0S 3

Z abdullzh Muhammad bin Ahmad al-Ansariy al-Qurtubi, Al-Jami " al-Ahkam al-Qur ‘an
(Beinst: Drar Syam Litiras, tt), h. 91 ‘
2 aAbu Abdillzh bin Ismail bin Ibrahim, Al-Lu 'lu’ wa al-Marjan (Mesir: Baby al-Halaby, tt.),
ho4-h
“ Moh. Zuhri, Terjemah Sunan ai-Tirmizi (Semarang: CV asy-Syifa, 1992), juz. 11, h. 140.
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Dari beberapa dalil di atas baik ayat Alqur’an maupun hadis, jelaslah
bahwa hukum melaksanakan ibadah haji adalah wajib bagi orang yang
mampu. Dan kewajiban tersebut hanya sckali dalam seumur hidup, kecuali
bila seseorang bernazar untuk menunaikan ibadah haji, maka ia wajib untuk
memenuhi nazarmya. Mengerjakan 1badah haji lebih dari satu kali hukumnya
sunat, sesuai dengan hadis Nabi yang berbunyi :

pSle A ol ¢ JUE Al g adle B o bl Jon bkt J Legie B (e (3 e
68 313 Lad 3y geall Can 58 LA o) JUE ) J gy L ple JS AT 8 Guils 0 331 218 sl

25. = - : i L - = 3 = -
awﬁh_ghun#ar{_xgﬂﬂaUéMﬂ!J;LMHUJ E:_g.}:u

Artinya : Diriwayatkan dari Thou Abbas ra. Ia berkata : Rasulullah Saw.
pernah berkhutbah pada kami, beliau bersabda : Sesungguhnya Allah telah
mewajibkan haji kepada kamu. Kemudian al-“Agra’ bin Habis bertanya,
apakah setiap tahun ya Rasulallah ? Nabi bersabda : seandainya saya katakan
va, tenty itu wajib, Taji itu hanya sekali, menambahkannya adalah sunat.
Hadis ini diriwayatkan Imam yang lima kecuali Tirmizi. Dan asalnya dalam
riwayal Muslim dari hadis Abi Hurairah.
Dalam hadis lain yang diterima dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw.
bersabda : :
U L s il gy ble JS T Ja ) JUE ) gand geadl pSile € M o) ol Lt b
Cra Ml Lailé € i La 35 5] e QB a8 gie et Lol g s ] ‘«_-_icﬁ_;,lﬁlgqu: A Lo JE S

25 Muhammad bin Ismail al-Kahlany, Subul as-Satam (Bandung: Dahlan, Lt.), juz. I, h. 185,
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IATITS FO PP
Artinya : Hai manusia | Allah (clah mewajibkan haji atasmu, maka
tunaikanlah. Seorang laki-laki bertanya, apakah setiap tahun wahai
Rasulullah ? Nabi diam hingga orang itu mengajukan pertanyaannya tiga kali.
Kemudian Nabi bersabda : andainya saya katakan ya, maka akan menjadi
wajib sedangkan kamu tidak akan sanggup memenuhinya. Lalu sabda Nabi
lagi : Biarkanlah, jangan kamu utik-utik lagi apa yang tidak saya sebut.
Celakanya orang-orang terdahulu ialah karena mereka banyak tanva dan
perselisihan mercka terhadap Nabi-Nabi mereka. Maka jika saya
memerintahkan sesuatu, lakukanlah berapa kuasamu, dan jika saya larang,
maka hentikanlah ! (Riwayat Bukhari dan Muslim).

Dari penjelasan hadis di atas dapat disimpulkan bahwa kewajiban
menunaikan ibadah haji itu hanya sekali seumur hidup, sedang selebihnya
adalah sunat.

Tentang waktu pelaksanaan haji tersebut apakah harus segera ditunaikan atau
boleh ditangguhkan, terjadi perbedaan pendapat dikalangan fugaha, yaitu :
a. Pendapat Abu Hanifah, Malik, Ahmad, sebahagian pengikut Syafi’i, dan
Abu Yusuf, Mereka mengatakan bahwa haji itu wajib ditunaikan segera,
Alasannya adalah hadis Nabi yang berbunyi :
TN PRV NPT ENEN PRI Jaz g el in yas 38 A3l Joali mealt o
il 0ol g s stakall

2 |mam Nawawi, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Fike, 1389 H), juz. VI, h. [01-101.
27 Muhammad bin Ali ibn Muhammad asy-Syaukani, Nail al-Autar (Beirut: Dar al-Jail,

1973), juz. V, h. 7.
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Artinya : Barang siapa hendak  menunaikan  ibadah  haji, -hendaklah
dilakukannya dengan segera, karcna mungkin diantaramu ada yang sakit,
kenderaannya hilang atau ada keperluan lamnya. (H.R. Ahmad, Baihagi, at-
Tahawi, dan Ibnu Majah).

Dalam hadis lain dinyatakan :

Paats S e e

Artinva : Segeralah kamu melaksanakan ibadah haji, yakni yang wajib,
karcna scseorang tidak tahu apa yang menimpa dirinya. (Diriwayatkan oleh
Imam Ahmad, juga oleh Baihagi dengan kalimat sebagai berikut @ apa yvang
akan menimpa dirinya, baik berupa sakit atau kepentingan lainnya.
h. Pendapat Imam Syafi’i, as-Sauri, al-Auza’i, dan Ahmad bin Hasan.
Mereka mengatakan bahwa pelaksanaan ibadah haji itu boleh ditangguhkan.
Ta dapat dilaksanakan pada sembarang wakin selagt hidup, dan yang
berkewajiban tidak berdosa menangguhkannya asal saja ditunaikan sebelum
ia meninggal dunia. Karena Rasulullah Saw. sendiri menangguhkan
pelaksanan ibadah hajinya berikut para isteri dan kebanyakan sahabatnya
sampai pada tahun 10 H. Secandainya harus dikerjakan dengan segers,
tentulah Nabi Saw. tidak akan menangguhkannya.

Dari kedua pendapat di atas penulis lebih cenderung kepada pendapat
yang mengatakan bahwa ibadah haji itu harus ditunaikan dengan segera,

sesuai denpan alasan-alasan tersebut di atas. Adapun perbuatan Nab

Brbid,
17
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menunda pelaksanaan ibadah hajinya, menurut penulis hal tersebut tidak
mutlak dapat dijadikan ukuran. Karena kita tidak mengetahui apa yang akan
terjadi besok lusa kepada kita, sehingga kita tidak jadi menunaikan ibadah
haji. Sementara Rasul, selalu mendapat petunjuk dari Allah, dan mungkin

saja Nabi mengetahui kapan ajalnya tiba.

B. Syaraf dan Rukun Haji

1. Syarat Haji

Yang dimaksud dengan syarat di sini adalah syarat sah haji dan syarat
wajib haji.
Dalam kitab Nihdvah al-Muhidj dijelaskan bahwa syarat sah haii itu ada satu
vaitu Islam. Orang Kkafir, sama ada kafir asli atau disebabkan murtad,

seandainya melaksanakan ibadah haji, maka ibadah hajinya tidak sah, karena

mereka bukan ahli ibadah.

'ﬂj_}é’_i}aﬁ"*_-;j:ﬂ_iﬁ(fﬂ.u}”}idm _51 E_'-u_}aﬁ‘.ai.;.n.: 5! {-*L-,:_L:j;..:_g}

295 aall Aala) a2ed 15 ye 5 Lol 452
Artinya : Dan svarat sahnya, arlinya syarat sah haji dan umrah adalah Islam
saja. Maka tidak sah ibadah haji orang yang kafir, sama ada kafir ash ataupun

disebabkan murtad, karena bukan merupakan ahli ibadah.

2 Muhammad bin Abi al-Abbas, Nihayah al-Muhtaj (Mesir: Mustafa al-Baby al-Halaby wa
Auladihi, 1967), juz. 111, h. 236.
18
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Adapun syarat wajib haji adalah :
a. Beragama Islam

b. Baligh

c. Berakal

d. Merdeka

o

Berkesanggupan.”

Orang vang tidak memenuhi syarat tersebut tidaklah diwajibkan untuk
menunaikan ibadah haji, karena baik beragama Islam, baligh maupun berakal
merupakan svarat feklif dalam ibadah manapun. Rasulullah Saw. pernzh
bersabda :

Al e aler In vall e COE g TN B8 JE A Sl g dile dll el Gl e e
Moy s Qpinall g g iy 3a

Artinya : Dari Ali, bahwa Nabi Saw. bersabda : dibebaskan tanggung jawab
dari tiga golongan, dari anak kecil sampai ia dewasa, dari orang tidur sampai

iz bangun, dan dari orang gila sampai 1a sembuh.

Merdeka juga merupakan syarat wajib haji, sesuai dengan sabda
Rasulullah Saw. yang berbunyi :

Giall il ma aea Lol 2 aliy e 1 Lo A1 gy JB U Lgle i) ain )y ol O 00

Bt ol ol ol ol Aaa g o Aded il 3 e e Lal g o pal A g o Al

" Sayyid Sabig, igh, h. 530. _
' Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Al-Jami ' as-Sahih Sunan Tirmizi (Mesir; Baby al-

Halaby, 1962), juz. IV, h. 32. 10
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Artinya : Dari Ibnu Abbas ra. in berkata, Rasulullah Saw, telah bersabda -
apabila anak-anak melakukan ibadah haji, maka ia harus mengerjakan sckali
lagi setelah ia baligh. Dan apabila seorang hamba menunaikan ibadah haji,
maka ia harus mengerjakan sckali lagi sctelah in merdeka. (Diriwayatkan oleh
Ibnu Syathah dan Bathaqi, dan perawinya kuat melainkan berbeda pendapat
tentang marfu nya, dan yang terpelihara adalah maugiiy).

Kesanggupan merupakan syarat wajib haji adalah berdasarkan firman

Allah dalam surat Ali lmran ayat 97 yang bcrbunyi :

Artinva : Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, vaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.*
Kesanggupan yang discbutkan di atas hanya tercapai dengan berbagcai
ketentuan, yaitu :

a. Berbadan sehat,

Jika seseorang tidak sanggup menunaikan ibadah haji disebabkan
cacat atau karena sakit yang tidak dapat diharapkan sembuhnyva, hendaklah
diwakilkan kepada orang lain jika dia mempunyai harta. Hal ini sesuai
dengan hadis Nabi yang berbunyi :

Al s il Jgus y cid ydie B ke ) ilie O dadadll IS JU Lagde ) o Odbe 0l e
ade il Jlia ol Jus g adt laniy Ll Sl Jumill Juad pada o 31 pal caslad oLy ke

”_ Al-Kahlany, Subul al-Salam, h. 182,
i Drepantemen Apama R, Af-Chr 'an, b, 78,
20

Dipindai dengan CamScanner



qug:.\,l;ma,q_};anmu}ﬂgdm ﬁ‘*ﬁé:ﬂujjd._hﬂiaq.y_aﬂ‘u_ﬂ
Myle Gite glagldaa 4 dllhy pad Ji de galil Aat ) le 00 71 8 sl o & ol

Artinya : Dari Tbnu Abbas ra. ia berkata, Fadal bin Abbas ra. membonceng
Rasulullah Saw., lalu datang scorang perempuan dari Kha§’am. Fadal melihat
perempuan tersebut, dan perempuan itupun melihat Fadal. Lalu Nabi
memalingkan muka Fadal ke jurusan (arah) lain. Wanita itu berkata : Ya
Rasulallah, sesungguhnya Allah telah mewajibkan haji kepada hambanya,
aku telah menjumpai bapakku dalam keadaan sudah tua, tidak kuat lagi naik
Lenderaan, apakah saya boleh menghajikan buat dia ? Nabi menjawab va,

Kejadian ini terjadi pada haji wada’. (Muttafaq ‘alaih).

b. Hendaklah jalan yang dilalui aman dalam arti terjamin jiwa dan harta
calon jema’ah haji.
Seandainya seseorang merasa khawatir terhadap keselamatan dinnya,
misalnya dari penyamun dan wabah penyakit atau merasa takut
uangnya dirampas, maka ia dianggap tidak sanggup mengadakan
perjalanan ke tanah suci.

¢. Memiliki bekal.
Mengenai bekal, yang diperhatikan ialah cukup untuk dirinya sendiri
guna terjaminnya kesechatan badannya, dan juga untuk keperluan
keluarga yang dalam tanggungannya. Cukup di sini artinya lebih dari

kebutuhan pokok berupa pakaian, tempat kediaman, kenderaan dan

* Al-Kahlany, Subul al-Safam, h. 181.
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sarana mata pencaharian mulai saat keberangkatan hingga waktu
kembali.
d. Memiliki kenderaan,
Mengenai kenderaan syaratnya adalah yang dapat mengantarkannya
ketika pergi dan pulang, baik dengan menempuh jalan darat, laut,
maupun udara. Im berlaku bagi orang yang tidak dapat berjalan kaki
karcna jauhnya ke sana.
2. Rukun Haj
Sebelum menjelaskan lebih lanjut tentang rukun haii, ada baitknya
terlebih dahulu dijelaskan definisi rukun menurut mazhab Syafi’i dan Mazhab
Hanafi.
Dalam kitab al-Figh al-Isiamiy wa Adillatuhu dinyatakan bahwa yang
dimaksud dengan rukun menurut mazhah Syafi’i adalah :

350 o Lt o Laga 4l ] (e U Y g Lgmnana (30 (a6 500 Vg ) a3 3 IS, Ll

Artinya : Rukun adalah yang mengakibatkan tidak sempurnanya haj dan
tidak terpada sampai mengetjakan semuanya, dan ia masih dalam keadaan
ithram selama masih ada rukun yang belum dikerjakan.

Di samping definisi di atas, dalam kitab Figiht Syafi’i Sistematis dijelaskan
bahwa yang dimaksud dengan rukun adalah “pekerjann-pekerjasn yang bila
salah satu diantaranya dilalaikan maka haji menjadi batal dan tidak bisa

diganti dengan kifarat atau fidyah apapun juga®”.

35 Az-Zuhailiy, Al-Figh al-fslamiy, h. 9. »
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Menurut mazhab Tanafi, rukun atau fardu adalah  sesuatu yang
ditetapkan berdasarkan dalil yang gat'i. Sementara dalam kitab Tafsir Ba'di
al-Alfaz al-Istilahivah fi al-Mazahib dinyatakan bahwa fardu (rukun) adalah
sesuatu yang ditetapkan berdasarkan dalil yang gat’i yang tidak mengandung
keraguan,

Adapun rukun haji sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Nihayah
-Muhrtar ada lima, yaitu @ ihram, wuqif di Arafah, tawaf, sa’i, dan mencukur
rambut.

03I 5 ol s il ghall g 33 yay g gl g Al ja) s Lad st IS

Adapun rincian masing-masing adalah sebagai berikut :
1. Thram.

Thrim maksndnya adalah berniat memasuki amalan-amalan haji atan
umrah atau kedua-duanya sekaligus berikut pekerjaan-pekerjaan dan adab-
adah penyempurna yang mengiringinya.

2. Wuqif di Arafah.

Wugiif maksudnya adalah hadir dan berada pada bagian manapun dar
Arafah. Sedangkan Arafah adalah nama sebuah bukit yang menjorok sampai
ke Mina, terletak 25 km di sebelah Tenggara Makkabh,

Dalil wugquf di Arafah ini adalah hadis Nabi yang berbunyi :
(o gt 5 2512 g ol 5) gl 3 8 il o glla U8 pan A ols G T o

e Al-Abbas, Nihayah, h. 321.
7 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Jamé' as-Sahih (Mesir: Mustafa al-Baby al-Halaby,
1968), juz. 111, h. 228.
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Artinya : Haji itu (wuqil) di Arafah, barang siapa dateng pada malam
pertama sebelum terbit fajar berarti telah dapat mengerjakan haji. (H.R. Aba
Daud dan lainnya).
3. Tawaf.

Tawal adalah mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh kali. Dalilnya
adalah firman Allah Ta’ala :

Bl Cuadly | 8510l

4. Sa’i antara Safa dan Marwah.

Sa’i antara Safa dan Marwah artinya berjalan dari Safa menuju
Marwal, lalu sebalilnya tujuh kali™ Dari Safa ke Marwah dihitung sekali,
demikian juga dari Marwah ke Safa.

5. Mencukur Rambut.

Kata-kata mencukur mencakup perbuatan apapun yang bisa disebut

mencukur rambut, termasuk menggunting tiga helai rambut atau lebih, dan

termasuk pula menggundul rambut semuanya.

Kelima rukun di atas adalah menurut mazhab Syafi’i, sedangkan
menurut mazhab Hanafi rukun haji hanya dua, wuquf di Arafah, dan Tawaf

Ziarah, sebagaimana dijelaskan dalam kitab Baddi” as-Sanai’:

= Departemen Agama RL, Al-Quran, h. 516, - .
¥ Ansary Umar Sitanggal, Figih Syafi’i Sistematis (Semarang: CV asy-Syifa’, 1987}, juz. 11,

h. 170,
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Artinya @ Adapun rukun haji ada dua, salah satunya wuqufl di Arafah, yaitu

rukun yang asli (pokok) dalam ibadah haji, kedua tawaf ziarah.

C. Wajib Haji

Dalam pekerjaan-pekerjaan haji, ada yang disebut dengan rukun haji,
wajib haji dan sunat-sunatnya. Berkaitan dengan definisi _wajib dan
pekerjaan-pekerjaan yang termasuk dalam wajib haji, ulama mazhab Syafi’i
berbeda pendapat dengan ulama mazhab Hanafi. Ulama mazhab Syafi’i
mendefinisikan wajib dengan sesuatu pekerjaan yang kalau tidak dikerjakan,

mengakibatkan wajib menyembelih hewan sebagai tebusan.

Helaill by jiay Lo Caal il

Sementara menurnt ulama mazhab Hanafi mendefinisikan walib dengan
sesuatu yang ditetapkan berdasarkan dalil yang zanny.
Ak iy Gl gl L

Dalam Yitab Tafsir Ba'di al-Alfaz al-Istilahiyah Fi al-Mazahib dinyatakan :
Pl 48 dily i La 53 I Ll

™ *Ala’ ad-Din Abu Bakar bin Mas'ud al-Kisaniy, Badai’ as-sanai’ (Mesir: al-Matba’ah al-
limiyah, 1327 H), juz. 11, h. 125.

*! Abdul Qadir Audah, Tafsir Ba'di al-Alfaz al-Istilahiyah fi al-Mazahib (Mesir: Dar al-Kitab
al-Arahiy, 1.1.). h. 613,

*“ Az-Zuhailiy, al-Figh al-Islamiy, h. 88,

* Abdul Qadir Audah, Tafsir, h. 613.
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Artinya : Wajib ialah sesuatu yang ditetapkan dengan dalil yang mengandung

keraguan,

Dan dalam kitab ar-Ta rifat dinyatakan |

ML gyl AN 5 O grasiall pladly Gl g and gl jaaS Agad 4 iy Ligle 51 L sl cand )l

Artinva : Wajib ialah nama bagi sesualu yang mesti atas kita berdasarkan

dalil yang mengandung keraguan, seperti khabar ahad, qiyas, al-‘am al-

makhsits, serta ayat yang difa wil.

Pekerjaan-pekerjaan yang termasuk dalam wajib haji menurut mazhab

Syafi’t adalah :

A

Mo e

Memulai thram dari miqgat
Bermalam di Muzdalifah
Melontar Jumrah
Bermalam di Mina
Tawaf Wada’.
Adapun rincian dari masing-masing wajib haji tersebut adalah sebagai
berikut :
Memulai ihram dari miqat.
Orang yang melakukan ibadah haji, jika hendak memulai ibadahnya ini,
ia wajib berihram dari migat, baik migat zamani maupun miqat makani.
Jika sescorang melewati miqat makani sedang ia belum berihram sampai
ke dalam tanah haram, maka berarti dia telah meninggalkan salah-satu

wajib haji.

# Ali bin Muhammad bin Ali al-Jurjani, At-7a ‘rifat (LLp.: ad-Dar at- Launiyah, 1971), h. 130.
%5 Ansari Umar Sitanggal, Figh Syafi’i, h. 167.
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2) Bermalam di Muzdalifah.

T4d
M

4)

3)

Apabila wuqif telah selesai, dan orang yang melaksanakan ibadah haji
telah bertolak dari Arafah sesudah terbenamnya matahari dan telah
sampai di Muzdalifah yaitu suatu tempat antara Arafah dan Mina, maka ia
wajib bermalam di sana dengan cara tetap tinggal sampai lewat tengah
malam.
Melontar Jumrah.
Apabila orang yang melakukan ibadah haji telah bertolak dari Arafah,
kemudian bermalam di Muzdalifah, maka 1a wajib meneruskan
perjalanannya menuju jumrah ‘Aqabah yang terletak di perbatasan Mina
menuju Makkah, Lalu ia melontar jumrah tersebut sebanyak tujuh kali
dengan batu-batu kecil. Setiap batu harus masuk ke tempat yang telah
dibatasi dengan tembok.
Bermalam di Mina.
Orang vang menunaikan ibadah haji tidak cukup hanya dengan melontar
ketiga jumrah pada hari-hari tasyriq, kemudian berangkat ke Makkah
untuk bermalam di sana, tetapi ia wajib pula bermalam di Mina dua
malam lamanya selama hari-hari tasyriq, yaitu malam pertama dan kedua
sampai lewat sebagian besar malam,
Tawaf Wada’.

Jika seluruh manasik haji telah diselesaikan, dan semua amalan-
amalannya telah berakhir lalu hendak meninggalkan Makkah, maka wajib

melakukan tawaf wada’ disekeliling Ka’bah sebagai kata perpisahan.
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Kelima wajib haji di atas adalah menurut mazhab Syali’i, sedangkan
menurut mazhab Hanafi bahwa wajib haji itu sebagai berikut :

S alally Joadl s Aila ey i g gl 5 By pall g Lheall Gy ol Aiasd alh a5 Ll

P

6 juall G gha

Artinya : Adapun wajib haji itu ada lima, yattu : sa’i antara Safa dan
Marwah, wuquaf di Muzdalifah, melontar jumrah, mencukur atau

menggunting rambut, dan tawaf sadar.

D, Kensekwensi Meningealkan Rukun dan Waiib Haii

Rukun dan wajib haji kedua-duanya sama-sama wajib dikerjakan.
Perhedaannya adalah kalau rukun haji ditinggalkan maka hajinya tidak sah
dan tidak wajib membayar dam. Sedangkan wajib haji, bila tidak dikerjakan
hajinya tetap sah tetapi walib membayar dam,

Orang yang menunaikan ibadah haji harus melaksanakan semua rukun
haii, dan tidak bisa diganti dengan membayar dam. Hal ini dijelaskan dalam
kitab al-Figh al-Islamiy wa Adillatuhu yang berbunyi :

Hghad ha 2 aoe Wy a2 OISO (0 s a5

Artinya : Tidak dipaksa (karena meninggalkan) sesuatu dari rukun untuk
membayar dam, dan tidak pula dengan yang lainnya, tetapi mesti

mengerjakannya.

% Al-Kisaniy, Badai’, h. 133.

T Az-Zuhailiy, Al-Figh al-Islamiy, h. 100. 58
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Berbeda dengan wajib haji, scandainya orang yang menunaikan.
ibadah haji tidak mengerjakan salah satu wajib haji, hajinya tetap sah tetapi
wajib membayar dam, sebagaimana dijelaskan dalam kitab af-Figh al-Islamiy
wa Adillatuhu.

P R PPP R EW PG FY PR L PRTE 2N P SONPPR RO VA VY SRJC B PR PO (R

LLIW N

Artinya : Adapun yang wajib, maka orang yang meninggalkan sesuatuy

daripadanya wajib membayar dam. Dan ibadah hajinya tetap sah walaupun

tidak membayar dam, baik ia meninggalkannya dengan sengaja atau karena
lupa. Namun orang yang meninggalkannya dengan sengaja akan berdosa.

Dalam kitab Badai’ as-Sanai’ dinyatakan !

Bekagh g sbudll Cim g8 (yia il g Lald Gl o g3 g1 52 a5l s

Artinya : Tertinggal (tidak mengerjakan) yang wajib mengakibatkan kurang
(tidak sempuna. Adapun meninggalkan yang fardu (rukun) mengakibatkan
rusak dan batal,

Dalam kaitannya dengan sa’i, jika seseorang yang menunaikan ibadah
haji tidak mengerjakan sa’i, maka ia wajib membayar dam. Tetapi jika yang
ditinggalkannya hanya tiga kali putaran, orang tersebut tidak wajib membayar
dam, tetapi ia wajib memberi makan orang miskin, setiap putaran setengah

gantang gandum. Alasannya adalah :

™ fbid,
* Al-Kisaniy, Badai', h. 133.
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Artinya : Dasarnya adalah bahwa setiap (meninggalkan) keseluruhannya,

(wajib) membayar dam, maka (meninggalkan) yang sedikit wajib bersedekah.

B thid,
30
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BAB 111
KEDUDUKAN SA’lI DALAM IBADAH HAJI MENURUT
IMAM SYAFI'I DAN IMAM ABU HANIFAH

A. Pengertian Sa'’i dan Asal Usul Disyari’atkan

Kata sa’i berasal dari bahasa Arab dalam bentuk masdar, yaitu ; — >

L — 2in

yang berarti berusaha atau berlaring anjing ia.”'

Sedangkan menurut istilah, sa’i adalah berjalan dart Safa ke Marwah, Izl

sebaliknya tujuh kali.’”> Dari Safa ke Marwah dihitung sekali, dan dari

Marwah ke Safa begitu pula.

Perintah melaksanakan sa’i ini didasarkan kepada hadis Nabi, yaitu :

s By sall 5 Liall o s dle A o il e Ll LT a3 el G 2t ci B o

PBaaal ol gl sruld aadl 2le (K

Artinya : Dari Safiyah binti Syaibah bahwa seorang perempuan menceritakan
kepadanya bahwa perempuan tersebut mendengar Nabi Saw. bersabda di

antara Safa dan Marwah : Difardukan sa’i atas kamu, maka laksanakanlah

sa’i. (H.R. Ahmad).

51 Muhammad Idris al-Marbawi, Kamus Idris al-Marbawi (Beirut: Dar al-Fiks, L), h. 290.

ST Ansari Umar Sitanggal, Fikik Syafi'i Sistematis (Semarang: CV asy-Syifa’, 1987), juz. II,
h. 173, .

53 Muhammad bin Ali ibn Muhammad asy-Syaukani, Nail al-Autar (Beirut: Dar al-Jail,

1973), juz. V, h. 125. 31
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Sa’i sebagai bahagian dari pekerjaan haji, sangal erat kaitannya

dengan sejarah Nabi Ibrahim as. bersama puteranya yang datang bersama
Hajar ke Baitullah (Makkah).
Pada saat itu tidak ada seorang manusiapun di Makkah dan tidak ada pula air,
sehingga sebelum Nabi Ibrahim meninggalkan keduanya di sana, dia terlebih
dahulu menyiapkan sebuah bakul berisi kurma dan sebuah kantong kulit
berisi air sebagai persediaan. Sesuai dengan perintah Allah, Nabi Ibrahim as.
meninggalkan keduanya di sana sambil berdo’a yang artinya : “Ya Tuhan
kemi ! Aku telah menempatkan keturunanku di snatu lembah yang kosong
tanpa tumbuh-tumbuhan, yaitu dekat rumahmu yang suci. Ya Tuhan kami !
Agar mereka dapat menegakkan salat, jadikanlah hati manusia rindu kepada
mereka dan berilah mereka rezeki buah-buahan, semoga mereka bersyukur”.

Beherapa waktu kemudian, air yang disediakan Nabi Thrahim as.
itupun habis, begitu juga dengan air susu Hajar, sedangkan puteranya
kehausan, Haiar kasthan melihat anaknya, sehingga ia pergi berdiri ke bukit
Safa. Lalu ia memandang ke lembah kalau-kalau tampak manusia. Namun
tidak seoranepun yang kelihatan. Kemudian iapun turun dari bukit Safa, lalu
berlari seperti halnya orang yang letih lesu hingga sampai di Marwah. Ia
berdiri tegak pula di sana dan melihat kalau-kalau ada manusta. Rupanya
tidak seorangpun yang tampak, hingga ia kembali ke Safa. Hal ini
dilakukannya sampai tujuh kali.

Akhimya peristiwa ini diabadikan dalam syari’at Islam dengan tujuan

menghidupkan kenangan dan penghargaan kepada apa yang telah dilakukan
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Hajar ibunya Nabi Ismail, yaitu pulang pergi antara Safa dan Marwah untuk

mencari air, yang pada akhirmya memperoleh zam-zam.

B. Syarat Sah Sa’i
Agar sa’i itu sah, maka harus memenuhi beberapa hal :

1.

-9

tad
.

Dilakukan sesudah tawaf, baik itu tawaf qudiim, yaitu tawaf yang
sunat dilakukan oleh orang yang melakukan ibadah haji ketika
pertama-tama tiba di Makkah, atau tawaf ifadah. vaitu tawaf yang
merupakan rukun haji.

Dilakukan tujuh kali bolak balik, di mulai dari $afa dan berakhir
di Marwah. Setiap perjalanan di antara keduanya dihitung sekali.
Jarak antara Safa dan Marwah ditempuh seluruhnya.

Jadi kalau ada sejengkal atau kurang dari sejengkal yang
tertinzoal, maka putaran itu tidak szh. Oleh sebab ite, tumit wajib
menyintuh dinding bukit Safa. Dan dari situ dimulailah sa’i
mennju Marwah. Jika telah sampai di sana, sentuhkan ujung kaki
pada dinding bukit Marwah, demikian selanjutnya.

Rerturut-turut di antara tuyjuh putaran. Kalau di antara putaran-
putaran itu diselingi dengan sclingan yang cukup lama menurut

pendapat umum (‘urf), maka sa’i wajib dimula kembali dan

pertama.”®

Seandainya seseorang sa’i sebelu tawaf, atan memulainya dari

Marwah dan menyudahinya di Safa, atau ia sa’i bukan pada tempat yang telah

ditentukan, maka sa’inya batal.

5% Ansari Umar Sitanggal, Figih Syafi'i, h. 174.
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Menurut golongan Hanafi, sa’t yang dilakukan sesudah tawaf, atau
memulainya dari Safa adalah wajib dan tidak merupakan syarat. Jadi
seandainya seseorang sa’1 sebelum tawal, atau memulainya dari Marwash dan
mengakhirinya di Safa, maka sa’inya sah, tetapi ia wajib menyembelih
hewan.

Untuk sahnya sa’i, tidaklah disyaratkan seseorang harus naik ke bukit
Safa dan Marwah, tetapt ia wajib meliputi jarak yang terdapat di antara
keduanya. Maka orang yang melaksanakan sa’i hendaklah menginjakkan
kakinya kepada keduanya di waktu pergi dan ketika kembali. Jika ada bagian
yang tidak dilaluinya atau tidak ditempuhnya, maka sa’inya tidak sah sampai

ia menyempurnakannya.

C. Sunat-Sunat Sa’i
Ketika seseorang melaksanakan sa’i, maka disunatkan kepadanya :
1. Naik ke atas bukit Safa sehingga dapat melihat Ka’bah secara langsung,
kemudian menghadap kiblat sambil mengucapkan :
sam g AN ANY Y S e A aealpUlas e e €l neal g pC ST 1 A

55 3038 o b S o 5a g il edn Cusary oany deal) Al il Al Al gl 52

Artinva : Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Resar, dan bagi
Allahlah segal puji. Allah Maha Besar, (aku membesarkan Allah) atas
petunjuk yang Dia berikan kepada kami. Dan segala puji bagi Allah atas
kebaikan yang Dia berikan kepada kami. Tidak ada Tuhan melainkan Allah

** ibid,
o 34
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Yang Maha Esa, tiada sekutu bagiNya. BagiNya segala kerajaan, dan baginya
pula segala puji. Dia menghidupkan dan mematikan, pada kekuasaanNyalah
segal kebaikan, Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu,

Selanjutnya apabila telah sampai ke Marwah, maka naik ke atas bukit itu dan
membaca pujian seperti tadi.

2. Sedapat mungkin sa’i dilakukan dengan berjalan kaki.

Apabila sampai di antara dua tiang hijau maka disunatkan berlar
kecil. Dan selama itu, juga ketika naik ke atas bukit Safa dan Marwah, setiap
kalinya berdo’a memohon apa yang disukai untuk diri sendiri maupun untuk
saudara-saudaranya dan semua kaum muslimin.

Jika seseorang berjalan tanpa berlari, hukumnya boleh. Hal ini didasarkan
kepada hadis riwayat Abu Daud dan Tirmizi yang berbunyi :

L B T all y el e S Lagle B i e O3t Sl
S Zead Ul sy by dile i1 e B J gy il 388 a0 5 (o g Adde ) L

Sﬁ;é‘:hﬁ"__g .J__BL.”. _g._:" n!_,_J

. H e & '
..ﬂI;Ilil :J s ) .,"'t:!_J iad t: A u\

Artinya : Saya melihat Ibnu Umar ra. berjalan di antara Safa dan Marwabh.
Kemudian ia berkata : jika saya berjalan biasa, maka telah saya lihat
Rasulullah Saw. juga berjalan. Dan jika saya berlari-lari kecil, maka saya
juga pernah melihat Rasulullah Saw. berlari, Hanya sekarang ini saya sudah
tua bangka. (H.R. Abu Daud dan Tirmizi). |

3. Apabila s2’i telah dilakukan setelah tawaf, maka disunatkan untuk tidak
mengulanginya lagi sesudah tawdl yang lain. Umpamanya, jika sudah

melakukan sa’i setelah tawaf qudiim yang hukumnya sunat, maka makruh

% NMuhammad bin Isa bin Saurah, Suran Tirmizi (Mesir: Mustafa al-Baby al-Halby,
1968), juz. 111, h. 208.
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hukumnya melakukan sa'i lagi sesudah tawaf ifadah yang merupakan salah
satu rukun haji.
D. Kedudukan Sa'i Dalam Ibadah Haji Menurut Imam Syafi’i

Ulama mujtahid tidak sepakat dalam menentukan sa’i apakah sebagai
rukun atau wajib haji. Ulama mazhab Hanafi mengatakan wajib  haji,
sedangkan sebahagian yang lain mengatakan rukun haji. Imam Syafi’i
misalnya, beliau berpendapat bahwa sa’i termasuk rukun haji.

Moyt (32 ¥ cualy syl liall g adly (il J5)

Arfinya : Sa’t di antara Safa dan Marwah adalah wajib yang tidak bisa
digantikan oleh yang lainnya.

Memang dalam pernyataan di atas Imam Syafi’i tidak ada secara tegas
menggunakan istilah rukun, dan dia menggunakan istilah wajib. Namun
sekalipun demikian, menurut penulis istilah wajib yang dipergunakan Imam
Syafi’i di sini tidaklah sama artinya dengan wajib dalam pengertian wajib
haji. Karena kalau maksudnya wajib haji, tentu seandainya tidak dikerjakan
maka dapat diganti dengan membayar dam. Sementara dalam pernyataan
Imam Syafi’i sendiri dinyatakan bahwa status sa’i itu adalah wajib yang tidak
bisa diganti dengan yang lain, seperti dengan membayar dam. Oleh sebab itu,
istilah wajib di sini maksudnya adalah rukun. Karena pengertian rukun itu
sendiri adalah sesuatu yang mesti dilakukan. Seandainya tidak dilakukan
maka rusak dan batallah pekerjaan (ibadah) tersebut, tanpa bisa diganti

dengan membayar dam.

7 Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, A/-Umem (LLp.: Al-Faniyah al-Muttahidah, L), juz. 11, h.

36
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Selanjutnya Imam Syafi'i menyatakan -
Blals OIS Oy e ot et S O bl ya IS 1 patina S aly el s Jay 4853 gl

58 Ty v
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Artinya : Jika seorang laki-laki meninggalkannya (sa’i) sampai dia pulang ke
negerinya (kampungnya) padahal dia umrah, maka dia haram dari segala
sesuatu sehingga dia kembali (ke Makkah). Jika dia melaksanakan ihadah haji
dan sudah melontar jumrah, sudah mencukur (menggunting) rambut, dia
haram dari perempuan (setubuh dengan isterinya), sampai dia kembali (Le
Makkah untuk mengerjakannya).

Dari pernyataan di atas penulis memahami bahwa Imam Syafi’:
memang berpendapat bahwa s4’1 adalah rukun haji, bukan wajib haji.
Seandainya tidak dikeriakan, di samning ihadah hajinya batal, orang tersebut
juga haram melakukan hubungan badan dengan suami atau isterinya.

Untuk memperknat prendapat di atas, Abdul Wahab bin Ahmad bin Al al-

Ansary as-Syafi’i menyatakan :
At and s 5 pant B oand s dida b J 8 aazall A0S el o a8UAN 5l 530 o
o2y dS §i yma caal

Artinys : Karepanva Imam Malik dan Syafi’i berpendapat bahwa sa’t itu

adalah rukun dalam ibadah haji, serta pendapat Abu Hanifah dan Ahmad

= Ibid.
%9 Abdul Wahab bin Ahmad bi Ali al-Ansary asy-Syafi’i, Ai-Mizan al-Kubra (Semarang:
Thaha Putra, t.L), juz. I, h. 46.

{4
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dalam salah satu riwayalnyn mengatokan bahwa sa’i  itu wajib (haji),
(dimana) orang yang meninggalkannya dipaksa (mesti) membayar dam.
Sclanjuinya dalam kitab Figh as-Sunnah dinyatakan
() (A danly onilll g ey agle B i) Ulasall (e dkile 5 g o (0
o 35 5all g all fyn (oradl ol o 5 51 Cumy eall GIS ) g0 (0S5 padh (5 Al i g W
00 312 5 2 y2s¥ g4
Artinya : Maka Ibnu Umar, Jabir, Aisyah dari golongan sahabat ra., Malik,
Syafi’i, dan Ahmad dalam salah satu riwayatnya berpendapat bahwa sa’i
adalah salah satu rukun haji. Seandanya orang yang menunaikan ibadah haji
tidak melaksanakan sa’i antara Safa dan Marwah, maka batallah hajinya, dan
tidak dipaksa (tidak diwajibkan) membayar dam, dan tidak pula (diganti)
dengan yang lainnya.
Dalil ysng dipergunakan Tmam Syafi’i dalam menetapkan sa’i sebagai
rukun haji adalah :
a. Hadis Nabi yang berbunyi :

O s e 0 e e suilall dagall G dilie Ul QB o8LEN U s 8 w16 sl
o elesd (gaal ol ot o s ) B Al b Abia e Ly (il o ebee 2 i
Yo i oo it Jgay BT Gauasdl o T3 Gl B (a5 gl aa iy s Clli il aue
i gl 838 e by (A ) sto ) e Oy oran AT 5355 pall g Liall (i prasy 58 g plaas
daal g Aale 0l ol 5 ) graad) aSile S B 8 | pnadd ;3 Aeans s 43S (5, (A JBY

61 =2l
Artinya : Rabi’ telah menceritakan kepada kami, ia berkata : Imam Syafi’i

telah menceritakan kepada kami, ia berkata : Abdullah bin al-Muammil al-

%0 Suyvid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), juz. 1, h. 599,
o Asy-Syafl’i, Al-Usim, h, 210.
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‘Abidiy telah menceritakan dari Umar bin Abdurrahman bin Mahis dari “Ata’
bin Abi Ribah dari Safiyah binti Syaibah ia berkata : telah menceritakan
kepadaku anak perempuan Abi Tajrah salah seorang perempuan Bani Abdi
ad-Dar. Ia berkata : saya bersama beberapa orang wanita Quraisy masuk ke
rumah keluarega Abu Husain melihat Rasulullah Saw. melaksanakan sa’i di
antara Safa dan Marwah. Ketika itu sarungnya seolah-olah terbelit seluruhnya
dipinggangnya discbabkan jalannya cepat, sehingpa saya sampai mengatakan
: tampak olehku kedua lutuinya. Dan saya mendengar pula ia bersabda :
“Kerjakaniah sa’i | karena Allah telah memardukan sa’1 itu atasmu (H.R.
Ibnu Majah, Ahmad dan Syafi’1).
b. Hadis vang diriwayatkan Imam Ahmad :

Jsia 3 pall g Liall o aluy e di Gloa ol Caeans Uil g3l 81l ) A oty Dm0

62(aan of 53} |yl | o) Kl K

Artinya : Dari Safiyah binfit Syaibah hahwa seorang perempuan menceritakan
kepadanya bahwa perempuan tersebut mendengar Nabi Saw. bersabda di
antara Safa dan Marwah ; Difardukan sa’i atas kamu, maka laksanakanlah
sa’i | (H.R. Ahmad).

Dari kedua hadis di atas difahami bahwa Nabi Muhammad Saw,
menyuruh mercka agar melaksanakan sa’i._ Hal ini sesuai dengan perintah
Allah yang disebutkan Nabi dengan lafaz : <58 | Imam Syafi’i mengartikan

lafaz : <3 tersebut dengan rukun, seperti yang dijelaskan dalam kitab al-
Muabsut sebagai berikut :

62 Asy-Syaukani, Nail, h. 125.
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Artinya : Dia memakai dalil dalam masalah vang demikian (sa’i sebagai
rukun haji) dengan hadis yang diriwayatkan dari Nabi Saw. bahwa dia
melaksanakan sa’i antara Safa dan Marwah sambil berkata kepada sahabat-
sahabatnya : Sesungguhnya Allah tclah memardukan sa’i kepada kamu,
laksanakanlah sa’i | Dan yang difardukan itu (menunjukkan) rukun,

c. Hadis yang diriwayatkan Bukhari dari Zuhri, yang berbunyi :

o oped A R Sl sl o Mas il g el S L) el e Ay At il
85 el s loally Ca gl Of hin aad o Lo dil 48 Lagy ighay Of 4l zlin i el )
Lagy sk o adde AliaY S dade 13l of LS CllS gloda of 1 AL G Ll Lessle » 2l

O S8 JLE die Ly gaey 1508 3 st Ul SLad ) galoy Gl Ji8 1308 jload1 8 ol il L€
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Artinya : Saya bertanya kepada Aisyah ra. Kataku : bagaimana pendapat anda
tentang firman Allah Ta’ala : “Sesungguhnya $ala dan Marwah itu adalah
sebahagian dari syi’ar Allah. Maka siapa yang naik haji ke Baitullah atau
ber’'umrah, tidak ada salahnya tawaf di antara keduanya’. Demi Allah, kalau
begity tidak ada salahnya orang tidak tawaf di antara kedua §afa dan
Marwah. Jawab Aisyah : alangkah salahnya lagi apa yang engkau katakan itu
wahai anak saudaraku. Jika makna ayat tersebut benar sebagaimana engkau
tafsirkan, memang tidak apa-apa apabila scscorang tidak sa’i di antara
keduanya. Tetapi ayat itu turun mengenai kaum Ansar, dimana sebelum Islam

€ gyamsuddin as-Sarkhasiy, Ai-Mabsut (Beirut: Dar al-Ma’rifah, Lt.), juz. 1V, h. 50.
o aAhu Ahdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn al-Mugirah bin Bardizbah al-
Bukhariy, Sahik Bukhari (Semarang: Thoha Putra, t.t.), juz. I, h. 169.
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mereka menuju menara perkasa  yang IE'I'{]dpd'l di al-Musyallal. Ttulah
sebabnya mereka keberatan melakukan sa’i di antara Safa dan Marwah
setelah menganut agama Islam. Hal ini mereka tanyakan kepada Rasulullah
Saw. mereka berkata : Wahai Rasulullah ! kami merasa keberatan untuk
melaksanakan sa’i di antara Safa dan Marwah. Maka Allahpun menurunkan

ayat : “Se:sunggulmya §1fa dan Marwah adalah sebahagian dari Syi’ar Allah
..., sampai akhir ayat.
Dalam ayat di atas Allah menyebutkan bahwa Safa dan Marwah

adalah sebahagian dart syt’ar Allah. Oleh karenanya sa’i merupakan bahagian
yang tidak terpisahkan dari ibadah haji, sebagaimana yang dijelaskan
Muhammad bin Abdullah dalam bukunya Akkim al-QOur 'an, yaitu :

563l phallS LS ) (/S8 5 panll g mall dic g3y jladiads

Artinya : Sesungguhnya sa’i ituv adalah svi’ar vang tidak sunvi (tidak
terpisahkan) dari ibadah haji dan umrah, maka jadilah ia menjadi rukun
seperti tawaf,

d. Hadis Muslim dari Aisyah :

“}_,?"“1,51—‘1‘-541‘_)—“—15‘_‘1”&{_&&11 ...1Lq..~ Lozl

Artinya : Demt sesungguhnya, Allah tidak memandang sempurna 1badah han

scseorang selama ia tidak tawaf di antara Safa dan Marwah.

% Ahmad Sunarlo, cl.al., Terjemah Sahih Bukhari (Semarang: CV asy-Syita’, 1992), juz. 11,
h. 480.
8 Abu Bakar Muhammad bin Abdillah, Ahkam al-QOuran (t0.p.: Dar lhya al-Kutub al-
Arabiyah, 1967), juz. I, h. 48,
57 Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairiy, Sahifr Mustim (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, t.t.),
juz. 11, h. 928,
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E. Kedudukan S2’i Dalam Ibadah Haji Menurut Imam Abu Hanifah
Sa’i adalah merupakan bahagian dari ibadah haji, karena Allah
mengatakan bahwa sa’i tersebut termasuk syi’ar Allah. Tetapi dalam
menentukan kedudukannya, Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa sa’i itu
merupakan wajib haji bukan rukun, sebagaimana dijelaskan dalam kitab ai-

Mabsiit, sebagai berikut :

! Y 138 g tivie sy Adladsgae o pea BT S5 g pall g Uil gy el 5 05 ()
OBl oy ot gl g ol gan el 35 sanlly gl Litie (S s Gl

Artinya : la berpendapat : jika 1a (seseorang) meninggalkan (tidak

mengerjakan) sa’i antara Safa dan Marwah sebagai bahagian yang penting

dalam ibadah haii ataw umrah, maka wajib dam atasnya di sist kami, In:

disebabkan sa’i itu adalah wajib haji bukan rukun. Dalam masalah ini, ibadah

hapyi dan vmreh sama saja. Dan meninggalkan yvang weajib mengakibatkan
(membayar) dam.

Dalam kitab Badai’ as-Sandi’ dinyatakan -

S YRS PO PPC-0 PO PIRSC K PO POLJORP PO PYCK PO P 1DV PO ERRR R

a0 Wl 8 a8 00 Lal a5 a1} aea Gl B 4y Ol B e Gy g 0l

69 1l

Artinya : Adapun sa’i, maka yang dibicarakan padanya ada beberapa tempat

(masalah). Menjclaskan sifatnya, batasnya, rukunnya, syarat kebolchannya,

sunat-sunatnya, wakiunya, dan menjelaskan hukumnya apabila terlambat

8 Asy-Syarkhasiy, AI-Mabsut, h. 50
6% ¢ Ala’ ad-Din Abu Bakar hin Mas’ud al-Kisani, Badai' as-Sanai* (Mesir: al-Matba’ah al-

Imiyah, 1327 H), juz. I1, h. 133.
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waktu (pelnksonaannya). Adopun yong nerlama, sesungguhnya  sahabal-
sahabat kami berpendapat baliwa hukumnya wajib,

Dalam kitaly Svarfr Fath al-Qadir dijelaskan
008 3 ol ol g iy pall g liall g naddl 5

Artinya @ Kemudinn, sao’i antara Sala don Marwah adalah wajib bukan rukun.
Sclanjutnya dalam kitab Figh as-Sunnah dinyatakan :
31 il y A8 gy 8 yandl b gendt Jlag¥ oS g outly anl g A ) Cpand g g 080y Adia gt (o3
ﬂ,ﬂ Ao Cia g dS 55

Artinya : Abu Hanifah, ad-Sauri, dan Ilasan berpendapat bahwa sa’i itu wajib
(haji), bukan rukun. Haji dan umrah tidak batal disebabkan meninggalkannya.
Hanya saja apabila ditinggalkan, maka wajib membayar dam.

Dalil yang dipakai Imam Abu Hanifah dalam menctapkan sa’i sebagai
wajib haji, bukan rukun adalah :

a. Firman Allah SWT. yang berbunyi :

Artinya : Maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau umrah,

; . . ; 72
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya.

W pubammad bin Abdul Wahid as-Sayuwasi, Syarh Fath ol-Qadie (Beirnt: Dar al-Fikr, Lt),

juz. 11, h, 460.
M Sayyid Sabiq, Figh as-Swnnal, b 601, ‘
2 Nepartemen Agama RL, Af-Chur ane Dan Terfemahmya (Inkarta: Proyek Pengadaan Kitab

suci al-Quetan, 1978), h. 39.
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Secara zahir ayat di alas menyatakan bahwa sa’i itu hukumnya
mubah. Ini difahami dari kalimat Leg < sk O 4ide #Ua 28 Namun Imam Abu
Hanifah tidak semata-mata memakai zdhir ayat ini, letapi beliau melihat dan
keterkaitan antara awal ayat dengan akhir ayat. Di awal ayat dinyatakan
bahwa Safa dan Marwah adalah sebahagian dari syt’ar (tanda-tanda atau
tempat berta’at) kepada Allah. Syi’sr ini hukumnya fardu. Sementara di akhir
ayat dinyatakan bahwa orang yang menunaikan ibadah haji ke Baitullah |
ataupun menunaikan umrah, tidak berdosa melaksanakan sa’i antara
keduanya. Dan ini menunjukkan hukum mubah. Oleh sebab m, belian
menyatakan bahwa sa’i antara Safa dan Marwah adalah wajib haji, bukan

ilom vaita denoan cara agoabunolran ladn
rulun, yaitu dengan cara menggabungkan keduanya.

Dalam Litab Svarh Fath al-Qadir dinyatakan ;
8 et pen lell) 8 A el e g pally liall of ¢ e al g g8 3 WY1 S5l JE e pgias

L5 Ly Whand Al ot 2T B 1 e Ju L s 3 0 € 3 2000

-1
- L= ' Tt P

Artinya : Sebahagian mereka berpendapat berdasarkan awal ayat, yaitu
firman Allah Ta’ala : “Sesungguhnya Safa dan Marwah adalah sebahagian
dari syi’ar Allah, Sebenarnya kata @ s adalah jama’ dart kata 1 8 w=3 ) vaitu
tanda. Dan itu hukumnya fardu. Pangkal ayat menunjukkan fardu, sedangkan
akhir ayal menunjukkan mubah, maka kami amalkan keduanya, dan kami
berpendapat wajib.

b. Hadis Muslim dari Aisyah, yang berbunyi :

" As-Sayyuwasi, Syarh Fath, h. 461,
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5 5 yall g ticall oy Caday ol e gea Al 31 La g enli

Artinya ; Demi sesungguhnyn, Allah tidak akan memandang sempurna
ibadah haji sescorang yang belum tawaf di antara Safa dan Marwah.

Hadis ini memberikan gambaran bahwa sa’i itu adalah wajib, bukan
fardu (rukun). Karena ibadah haji tanpa mengerjakan sa’i dinyatakan kurang
sempurna bukan batal. Pemahaman hadis seperti ini juga dijelaskan dalam
kitab Badai’ as-Sanai’ sebagai berikut :

a5l g8 5 ALY halily 4350 geall Cihiay WY ish s st g 4 LS 4

P el g Sl Cam g im i 258 Lald GLaiill o gy 630 g8

Artinva : Hadis tersebut mengisyaratkan bahwa sa’i itu adalah wajib (haji),
bukan fardu. Oleh sebab itu, ibadah haji tanpa melaksanakan sa’i dinyatakan
kurang (sempurna), bukan rusak (batal}). Tertinggal (tidak mengerjakan) yang
wajib mengakibatkan kurang (sempurna), sedangkan meninggalkan yang
fardu mengakibatkan rusak dan batal.

c. Firman Allah SWT. yang berbunyi :
D 49! .&i L] (ye Candll = ialh ui‘. Ay

Artinya : Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu

(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.”

" Al-Qusyairly, Sahift Muslin, h, 928,
> Al-Kisaniy, Badai’, h. 133.
" Departemen Agama RL, A-Qur'an, h. 92.
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Yang dimaksud dengan <t =~ adalah menziarahi (mengunjungi)
Baitullah. Zahir ayat menghendaki bahwa tawaf ziarah itu adalah rukun.
Begitu juga dengan wuqiil di Arafah, Wuqiif tersebut juga rukun berdasarkan
hadis : 4_e z . Bagi orang yang berpendapat bahwa sa’i adalah rukun haji
harus berdasarkan dalil, sementara hadis Nabi yang berbunyi : & & L (g yeals
35l 5 all Ow ik ol (e m» mengisyaratkan bahwa sa’i adalah wajib, bukan
fardu haji. Karena ibadah haji vang tidak disertai dengan sa’i tidak
dinyatakan batal, tetapi tidak sempurna.

Pemahaman seperti inj sejalan dengan apa yang dijelaskan dalam
kitab Badai’ as-Sanai’ yang berbunyi :

AL Lo 13 S Ll i B a5 8wl gra g ol gea il o g r Je s G ad AU
5l oo ad iy A ey Gl dile 25401 ) e S 0 e 85l 3 Gl sk (5Sa O (T
G AN O o T s AR o el g Adte B e b s Wl ke )
Ldie cep Sl dgled ol 52l ool (e 3l 3l il gl dale 2y 5438 W) S 1 JS A e
LY on s al g cand 5 A3 (N3 LA A g ) LB 1o el a3 e B L Leie ) o
T3l laiilly 43 g0 geall Ciia s

Artinya : Alasan kami adalah firman Allah Ta’ala : “Mengerjakan haji adalah
kewajiban manusia terhadap Allah”. Haji ke Baitullah maksudnya adalah
mengunjungi Baitullah sebagaimana yang telah kami sebutkan. Zahir ayat
menghendaki bahwa tawifl ziarah adatah rukun, tidak ada yang lain kecuali
ditambah dengan wuqgiif di Arafah berdasarkan dalil. Maka barang siapa vang
menambahkan sa’i (sebagai rukun), maka harus punya dalil. Dan hadis Nabi

yang berbunyi : 4,2 @l | secara zathirnya menghendaki bahwa wuqif  di

™ Al-Kisaniy, Badai’, h. 133,
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Arafah semuanya rukun, kecuali ditambah dengan tawaf ziarah. Barang siapa
yang menambahkan sa’i (sebagai rukun haji), maka dia harus mempunyai
dalil. Sedangkan hadis Aisyah ra. yang berbunyi : ,aadly ¥} 18 (o job za a3 Lo
memberi isyarat bahwa sa’i adalah wajib, bukan fardu. Karena ibadah haji

tanpa mengerjakan sa’i dinyatakan kurang (tidak sempurna), bukan batal.
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BAB IV
MUNAQASYAH PENDAPAT IMAM SYAFI’l DAN IMAM
ABU HANIFAH TENTANG KEDUDUKAN SA’J
DALAM IBADAH HAJI

A. Asbab al-1khtilaf

Setelah menganalisa alasan-alasan yang dikemukakan Imam Syafi’i
dan Tmam Abu Hanifah dalam menetapkan kedudukan sa’i dalam ibadah hajt,
maka difahami bahwa asbab al-ikhtilaf mercka dalam masalah ini adalah :
1. Perbedaan yang berpangkal pada lafaz.
2. Perbedaan yang berpangkal pada kaedah usul.

3. Perbedaan yang berpangkal pada nwayat.

1). Perbedaan yang berpangkal pada lafaz maksudnya adalah perbedaan
pendapat (dikalangan ulama mujtahid) yang discbabkan Kurang
jelasnya tunjukan arti atau makna suatu lafaz , baik dalam Alqur’an
maupun hadis.”

Perbedaan ini terkadang disebabkan lafaznya musytarak,
mengandung arti hakiki dan syar’i, atau dari segi lain yaitu dari
keistimewaan bahasa Arab, dalam satu jumlah mengandung
pengertian yang berbeda disebabkan susunan kalimatnya diantarai
olch beberapa huruf penghubung seperti tanda istisna, yaitu 2!,

demikian juga kalimat s dan ¢\l .

™ {tashi AR, Perbandingan Mazhab (Suatu Pengantar) (Medan: Naspar Djaja, 1985), h. 36
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Adapun perbedanan pada lafaz yang penulis maksudkan
diantaranya adalah perbednan pemahaman keduanya tentang firman
Allah SWT, vang terdapat dalam sural al-Bagarah ayat 158 yang
berbunyi :

Lags b o Adle i i yio gf il e (g Al et (5o 555 g il o

Artinyva : Sesungguhnya Safa dan Marwah itu adalah scbahagian dari
syi’ar Allah, maka barang siapa yang beribadah ke
Baitullah atan berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan
sa’i antara keduanya.” |
Imam Syafi’i meniadikan ayat ini sebagai dalil yang menunjukkan
bahwa sa’i itu adalah rukun, yaitu dari bunyi ayat : (= 554ll 5 liall )
7o [ e

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa sa’i itu adalah
sehahagian dari syi’ar Allah, dan kata sy?’ar itt menunjukkan wajtb,
Beliau tidak mengkaitkan awal ayat dengan akhir ayat. Sementara
Imam Abu Hanifah memahami ayat itu tidak hanya pada awalnya
saja, namun beliau mengambil pemahamannya dan segi keterkaitan
awal ayat dengan akhir ayat.
Di awal ayat dinyatakan bahwa sa’i itu adalah sebahagian dari syi’ar
Allah, dan ini hukumnya fardu. Sedangkan di akhir ayat dinyatakan
bahwa orang yang menunaikan ibadah haji ke Baitullah maupun

menunaikan ibadah umrah, tidak berdosa untuk melaksanakan sa't di

™ Departemen Agama RL, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jekarta: Proyek Pengadaan Kitab
Sueci al-Qur’an, 1977), h. 39.
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antara keduanya, dan ini menunjukkan mubah. Oleh karenanya, beliau
menyatakan bahwa sa’i itu hukumnya wajib haji, bukan rukun haji.
Pemahaman ini diperolehnya dengan menggabungkan awal ayat
dengan akhir ayat.

2). Perbedaan yang berpangkal pada kaedah usgtil.

Perbedaan yang berpangkal pada kaedah usil maksudnya
adalah perbedsan pengambilan (penetapan) hukum disebabkan
berbedanya pandangan ulama dalam menggunakan kaedah usiil figh.
Perhedaan yang berpangka! padz kaedah ustil yang penulis
maksudkan adalah perbedaan keduanya dalam memberikan definisi

rukcun dan waiib. Ulama mazhab Syafi’i mendefinisikan rukun dalam

masalah ibadah haji dengan :
B0, ol Lt (Bt Lagn Al jad (s g W5 Npmpens (A B (g 5o W g el G LIS A7
Artinya : Adapun rukun ialah maka ibadah haji tidak sempurna dan tidak
memadai sampai ia mengerjakan semuanya, dan ia masth dalam keadaan

ihram selama masih ada sesuatu (rukun) yang belum dikerjakannya.
Sedangkan waith adalah :

Blotall ey yeng Lacanl gl

Artinva : Wajib ialah sesuatu yang dipaksa (yang mengakibatkan)

menyembelih hewan sebagai tebusan,

t Wahbah az-Zuhailiy, Al-Figh al- Islamiy wa Adiflatule (Damsyiq: Dar al-Fikr, 1989), juz.

1,

h, 99,
L Abdul Qadir Audah, Tufsir Ba'di al-Alfaz al-Istilahivah fi al-Mazehih (Mesir; Dar al-Kitab

al-Arabiy, t.t.), h. 613.
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3).

Sementara menurut mazhab Hanalfi, rukun adalah :

Y4y g yhia Jilyy Cufi e ga il b (S0

Artinya : Rukun atau fardu adalah sesuatu yang ditetapkan
berdasarkan dalil yang gat i.

Sedangkan definisi wajib adalah :
B3 il 2y i L gl L

Artinya : Adapun wajib adalah sesuatu yang ditetapkan berdasarkan
dalil yang zanny.

Setelah menganalisa dalil-dalil yang dikemukakan oleh dua
imam mujtahid di atas dapat dinyatakan bahwa tidak ada satu katapun
dari teks ayat maupun hadis yang secara tepas menyaiakan bahwa sa’i
itu adalah rukun, begitu juga wajib. Oleh sebab itu terjadilah
perbedaan pendapat di antara keduanya, Tmam Abu Hanifah melihat
dari status dalil itu sendiri, yaitu : ¥l il | sehingga memberikan
kesimpulan hukumnya wajib. Sementara Imam Syafi’i tidak melihat
dari segi gat 'i atai zannynya suatu dalil, tetapi beliau melihat dari segi
pemahaman, yailu menunjukkan fardu.(rukun).

Perbedaan yang berpangkal pada riwayat.
Yang dimaksud dengan nwayat adalah  sesuvatu  yang

menyangkut dengan sunnah atau hadis. Terjadinya perbedaan

“* Az-Zuhailiy, Al-Figh, h. 88.
3 Ihid,
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pendapat ulama yang penyebabnya sunnah atau hadis dapat

disimpulkan dalam dua hal, yaitu :

2. Sampainya suatu hadis kepada sebahagian imam, sementara imam
lain tidak..

b. Cam masing-masing imam dalam menilai dan mengamalkan
hadis,

Adapun perbedaan yang berpangkal pada riwayat yang penulis
maksudkan di sini adalah perbedaan mereka dalam menilai dan
mengamalkan suatu hadis.

Imam Syafi’i menetapkan bahwa sa’i termasuk rukan haji bukan

waiib haji adalah berdasarkan hadis Nahi vang diriwayatkan oleh Thnu

Majah, Ahmad dan Syafi’i, yang berbunyi :
;;:i:;_:q_:.c:-;-.:f_ﬂ;.‘;:h-_ﬂtla:yjﬁ'-“i“'Lm --“L.rjll'l.'l__}..... h‘e__." “LuJ

(o B il Ol Al iy e G ) (o s sllee Go para (r gaa )
S el 0B o i F e 8l e SR 1 B il e B oL gaal al 5eS
oy e O 5 comons AT 85 pall g Biall (g omany g5 s 4l A (oo Bl gy )
cEad a5 ani€ e ¥ A Y B s et Bt e adans E g0
8 el ASile S )

Artinva : Rebi’ telah menceritakan kepada kami. ia mengatakan,

Imam Syafi’i telah menceritakan kepada kami, ia mengatakan,
Abdnllah bin al-Mu’ammil 2l-Abidiy telah menceritakan kepada kami
dari Umar bin Abdur Rahman bin Mahis dari ‘Ata’ bin Abi Ribah,

dari Safivah binti Syaibah, ia mengatakan, telah menceritakan

4 M fuhammad bin Idris asy-Syafi'i, Al-Umm (t.tp.: al-Faniyah al-M uttahidah, t.t.), juz. 11, h.
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kepadaku binti Abi Tajrih, salah seorang perempuan Bani Abdi ad-
Dar, 1a mengatakan, bersama beberapa orang wanita Quraisy saya
masuk ke rumah Abu Husain melihat Rasulullah Saw. melakukan sa’i
di antara Safa dan Marwah. Ketika itu seolah-olah sarungnya terbelit
seluruhnya dipinggangnya disebabkan jalannya yang cepat, sehingga
saya sampai mengatakan, tampak olehku dua lututnya. Dan saya
mendengar pula dia bersabda : “Kerjakan kamulah sa’i, karena Allah
telah memardukan sa’i itu atas kamu.
Dalam hadis ini ditemukan lafaz : < | yangy menurat ITmam
Syafi’i menunjukkan rukun. Tetapi menurut Imam Abu Hanifah,
hadis ini tidak bisa dipakai sebagai dalil, karena dalam sanadnva
dijumpai seorang percmpuan yang tidak disebutkan namanya.
Demikian juga halnya dengan hadis yang diriwavatkan dari Safiyah
binti Syaibah. Dalam hadis tersebut dijumpai dalam rentetan sanadnya
salah georang perowi perempuan yang tidak disebutkan namanva,
Loall (s plsg dale ) Lo ) Conann Lt g il 3l el 0 d oy Rda 0
omidd el ASole (S ; J a3 s

Karena adanya salah seorang yang tidak jelas namanya dalam
sanad hadis di atas, maka beliau tidak memakai hadis ini sebagai dalil
hukum dalam masalah sa’1.

Bahkan dalam kitab Baddi’ as-Sanai’ digambarkan betapa herannya

Imam Abu Hanifah terhadap Imam Syafi’i dalam mempergunakan
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hadis di atas sebagai salah satu dalil dalam menetapkan pekerjaan sa’i
sebagai salah satu rukun haji.

DS Yy i Y 80 el gy g g Jalid) ah g Jul pall 5 5 5 il 401 e mall

851 gl

Artinya : Dan yang mengherankan, bahwa dia (Imam Syafi’i) sama
sekali enggan menerima hadis Mursal karena diragukan salah. Namun
dia memakai dalil dengan pernyataan scorang perempuan yang tidak
dikenal dan tidak diketahui namanya.
Imam Abu Hanifah tidak memakai hadis ini sebagai dalil sa’i, tetapi
beliau memakai hadis lain yang berbunyi :

Artinya : Allah tidak menyempurnakan ibadah haji sesecrang selama
tidak tawaf di antara Safa dan Marwah.

Hadie ini menyatakan ibadah haji seseorang tidale sempurna
bila tidak diikuti dengan sa’i. Tidak ada menyatakan tidak sah (batal)

seperti yang dinvatakan oleh Imam Syafi’i.

B. Munagasyah Pendapat Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah

Berikut ini penulis akan membandingkan pendapat dan dalil yang

dikemukan oleh Imam Syafl’i dengan pendapat dan dalil yang dikemukakan

oleh Imam Abu Hanifah tentang kedudukan sa’i dalam ibadah haji.

€5« A la’ ad-Din Abu Bakar bin Mas’ud al-Kisaniy, Badai’ as-Sanai” (Beirut: al-Maktabah al-

Ilmiyah, t.0), juz. 11, h, 133.
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Seperti vang sudeh dijelaskan pada bab terdahulu, Imam Syafi’i
berpendapat bahwa sa’i itu adalah termasuk rukun haji, sedangkan Imam Abu
Hanifah berpendapat bahwa sa’i itu adalah wajib haji.

Dengan demikian, pembahasan pada sub pokok bahasan ini dibagi menjadi
dua, vaitu :
1. Munagasyah pendapat Imam Syafi’i.

Dalil yang dipergunakan Imam Syafi’i sebagai penguat pendapatnya
yang mengatakan bahwa sa’i itu termasuk rukun haji adalah :

a. Hadis Safivah binti Syaibah yang diriwayatkan ITmam Ahmad.

Hadis ini memang menyuruh para sahabat untuk melaksanakan sa’i

5]

ebagaimana Allah telah memardukan sa’i tersebut. Tetapi bila
diteliti, hadis ini sebenarnya berstatus da’if yang tidak sah dipakai
sebagai dalil huknm. Hal ini dapat dilihat dari keterangan Tmam
Aliyuddin Abu Bakar bin Mas’iid al-Kasani dalam kitabnya Badai’
as-Sandi’ vang berbunvi ;
il (M8 iy Ayl gy 1 JEAY das o 4n 2Bl (Bl a3 Cunall Ll
s g s LI aa A Lt all 583 50 Ay 40 Ale onally (A e )8 Y A sgas
B0lgand SHYya i Yl
Artinya : Adapun hadis (ini), maka Imam Syafi’1 tidak sah berpegang
kepadanya berdasarkan sangkaan. Sebab dia mengatakan : Safiyah
binti Pulan telah meriwayatkan, sedangkan si Pulan itu adalah majhul
(tidak diketahui siapa dia sebenarnya). Yang mengherankan adalah

bahwa dia (Imam Syafi’i) enggan menerima hadis Mursal karena

% jbid.
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diragukan salah, Namun dia memakai dalil dengan pernyataan
scorang perempuan yang tidak dikenal dan tidak diketahui namanya.
Kemudian dalam kitab af-Majmit’ Syarah al-Muhazzab Lisysyirazy,
Ibnu Munzir mengatakan :
Dgradd + (gl il Comans gl sliasd (g3 o) jad b oy Capan 35 o ¢ 00N of J3
e sl 363 V) 5 (2dliD JE 0S5 sed (o) pSile 38 A0 3

Artinya : Thn al-Munzir berpendapat , Jika hadis binti Abi Tajrah yang
telah lalu itu $abit bahwa dia mendengar Nabi Saw. bersabda:
“Laksanakanlzah sa’i, sesungguhnya Alleh telah memardukannya atas
kamu”, maka sa’i tersebut adalah rukun. Imam Syafi’i mengatakan,
jika tidak, maka sa’1 tersebut adalah sunat.

Dari pernyataan di atas tergambar, bahwa Imam Syafi’i
sendiripun menetapkan sa’t sebagai salah satu rukun haii jika binti
Abi Tajrah sabit (benar) mendengan Nabi bersabda : &5 &l Gl 1=
o=l Lo Jika tidak, maka sa’i terscbut hukumnya sunat.

Hadis Aisyah yang menjelaskan tentang pengertian dan sebab

turunnya ayat :

Eﬁ‘g! Ajﬂﬂh:o.ai_,_}.aﬂ_;ﬁ._aha\

Ayat ini menjelaskan bahwa Safa dan Marwah itu adalah termasuk
syi’ar Allah dalam ibadah haji. Dan menurut Imam Syafi’i, syi"ar ini

menunjukkan rukun. Tetapi jika awal ayat int dihubungkan dengan

¥ Mahyuddin bin Syarf an-Nawawi, Al-Majmu' Syarh al-Muhazzab Ii asy-Svirazy (Jeddah:

Maktabah al-lrsyad, L), juz. VIIL h 104,
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akhir ayat, maka pemahamannya menunjukkan bahwa sa’i bukanlah
rukun haji. Scbab di akhir ayat dinyatakan bahwa orang yang
menunatkan ibadah  haji  ataupun umrah lidak berdosa untuk
melaksanakan sa’i. Tidak berdosa untuk melaksanakannya, berarti
mubah untuk dilaksanakan. Maka menurut hemat penulis, sa’1 itu
adalah wajib haji, bukan rukun haji. Pemahaman seperti ini diambil
dengan cara menggabungkan awal ayat dengan akhir ayat di atas.
¢. Hadis Muslim dari Aisyah yang berbunyi :

- LA 5=

Egsj_}ﬂlijwlﬁgjﬂifdhmcéﬁffﬁ L.:é_:__{'_r_

Artinva : Demi sesungguhnya, Allah tidak akan memandang
sempurna ibadah haji seseorang yang tidak tawaf di antara Safa dan
Marwah.

Dalam hadis ini tidak ada dinyatakan bahwa sa’i itu fardu

tannpe

fa

(rukun), Tetapi hanya dinyatakan bahwa ibadah hali seseoran

s

mengerjakan sa’i adalah tidak sempurna dalam pandangan Allah. Ini
herarti mengisyaratkan bahwa sa’i tersebut bukaniah rukun, tetapi
wajib haji.
2. Munagasyah Pendapat Imam Abu Hanifah
Dalil yang dipergunakan Imam Abu Hanifah sebagal penguat dari
pendapatnya yang menyatakan bahwa sa’1 itu termasuk wajib hajt 1tu,

adalah :

¥ Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairiy, Sahih Muslim {Beirut: Dar al-Kutb al-llmiyah, t.t.),

juz. 1, h. 928.
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a. Firman Allah SWT. surat al-Bagarah ayat 158 yang berbunyi :
Lags i ghas o)) dale #lia D jaie] 5 Call geas cpad il jila (ga 3 g pall g Liall )

Artinva : Sesungguhnya $Safa dan Marwah adalah sebahagian dari
syi’ar Allah. Maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau
berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara
keduanya.”

Avat di atas mengemukakan bahwa Safa dan Marwah
termasuk syi’ar Allah, dan orang yang menunaikan ibadah haji tidak
berdosa untuk melaksanakan sa’t di antara keduvanva. Oleh sebab ity
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa sa’i itu termasuk wajib haji,
yvakni mengambil pemahaman dengan menggabungkan awal ayat

. dengan akhir ayat. Berbeda dengan pendapat Imam Syafi’i dimana
beliau  dalam menetapkan sa’i  sebagai rukun  hap  tidak
mempergunakan ayat di atas secara keseluruhan. Dia hanya berhenti
pada kata syP’ar yang ada pada ayat tersebut, sehingga akhimya belian
menyatakan bahwa sa’i adalah termasuk rukun haji. Pendapat ini
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Muhammad bin Abdullah
dalam kitabnya Ahkam Alqur’an, yang berbunyi :
90 51 LS L€ 5 (S8 5 pandl g el e gl Y jlad aild
Artinya : Sesungguhnya sa’i itu adalah syi’ar yang tidak terpisahkan

dari ibadah haji dan umrah, maka ia adalah rukun seperti tawaf.

* Departemen Agama RIL, Al-Qurian, h, 39,
% Ahu Bakar Muhammad bin Abdullah, Ahkam al-Cur'an (LLp.: Dar Thya al-Kutub al-
Arabiyah, 1967), juz. I, h. 48, -
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b.

Hadis Muslim dari Aisyah yang berbunyi :

Artinya : Demi  sesungguhnya, Allah tidak  akan  memandang
sempurna ibadah haji sescorang yang tidak tawaf di antara $afa dan
Marwah.

Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah sama-sama memakai
hadis ini sebagai dalil sa’i. Hanya saja Imam Syafi’i memakai hadis
ini sebagai dalil yang menunjukkan bahwa sa’i itu adalah rukun haji.
Sementara Imam Abu Hanifah memakai hadis ini sebagai dalil yang
menunjukkan wajib haji.

Menurut hemat penulis, hadig ini lebih dekat pemzhamannya
kepada wajib haji daripada rukun seperti yang dikatakan Imam
Syafi’i. Sebab dalam hadis dinyatakan bahwa orang yang menunaikan
ibadah haji tanpa melaksanakan tawaf di antara keduanya, maka
ibadah hajinya tidak sempurna, bukan tidzak szh (batal).

Firman Allah SWT. surat Ali Imran ayat 97 yang berbunyi :

p PP E 21 AR PRI TR L LY

Artinya : Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah.
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke

Baitullah.”

T Al-Qusyairiy, Sahih Muslim, h. Y28,
2 Departemen Agama R1, Al-Qur'an, h. 515.
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d. Hadis Nabi vang berbunyi :
?Eh_)_.'jﬁjdjllﬁﬂl n\__ué.mh Lﬂﬁ!ﬁ&):ﬂi&_,ﬂ:dﬁtn:wghmhﬁcall

Artinya : Haji itu (wuquf) di Arafah, barang siapa datang pada malam
pertemuan sebelum terbit fajar, maka ia mendapat haji. (HR. Tirmizi
dan vang lainnya).

Kedua dalil di atas tidak secara langsung membicarakan sa’i,
maka wajar saja Imam Syaft’i tidak memakai kedua dalil tergebut.
Namun Imam Abu Hanifah memakainya sebagai dalil, sekalipun dalil
tersebut tidak ada secara legas bicara tentang s2’i, Dalil tersebut
mendukung hadis Nabi yang berbunyi :

1.‘.15.

L&A—ﬂ:lrun_u.r_'t. rhr-&m‘fn._df
L= =

Kedua dalil di atas menggambarkan bahwa rukun haji itu hanya

dua, tawaf dan wuquf di Arafah, dan kedua dalil tersebut adalah gar 7.
Sementara hadis :

35 sall g sl s 2bay Al e oo AW 131 e (¢ jaal8 | memberi isyarat bahwa sa’

itu adalah wajib haji.

C. Pendapat Yang Dipilih

Setelah penulis menguraikan asbab al-ikhtilif’ dan munaqasyah
pendapat Imam Syafi’i yang menyatakan bahwa sa’i adalah rukun haji, serta
pendapat Imam Abu Hanifah yang menyatakan bahwa sa’i adalah wajib haji,

maka menurut analisa penulis, pendapat yang terpilih dari kedua pendapat

% Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Jami’ as-Sahih (Mesir: Mustafa al-Baby al-Halaby,
1968), juz. 111, h. 228.
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imam mujtahid tersebut di atas adalah pendapat Imam Abu Hanifah yang
mcny;laknn bahwa sa’i adalah termasuk wajib haji,
Adapun yang menjadi alasan dan pertimbangan penulis mengatakan
demikian adalah sebagai berikut :
1. Dalil ayat.
Istimbat hukum Imam Abu Hanifah terhadap ayat Alqur’an
surat al-Baqarah ayat 158 adalah lebih kuat daripada istimbat hukum
Imam Syafi’i. Karena Imam Abu Hanifah memahami ayat tersebut
secara keseluruhan, yaitu dengan menggabungkan awal ayat dengan
akhir ayat. Sementara Imam Syafi’i memahami ayat tersebut dari
awalnya saja, yaitu dari lafaz : =& | yang menurut behbau
menunjukkan rukun.
2. Hadis. |
a. Istimbat hukum Imam Abu Hanifah terhadap hadis Aisyah yang
diriwayatkan Muslim adalah lebih kuat dari istimbat hukum Imam
Syafi’i, karena Imam Abu Hanifah memahami hadis secara zahir,
sementara Imam Syafi’i memahaminya dengan cara mengkaitkan
hadis Aisyah tersebut dengan ayat Alqur’an surat al-Baqarah ayat
158.
b. Hadis Safiyah yang dijadikan Imam Syafi’i sebagai dalil untuk
menunjukkan sa’i itu rukun haji adalah hadis de’if yang tidak bisa
dijadikan hujjah, karena dalam sanadnya dijumpai orang yang

tidak dikenal dan tidak disebutkan namanya.
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BAB V
PENUTUDP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan beberapa pokok bahasan dalam bab-bab

terdahutu dengan mengemukakan dua pendapat ulama yaitu Imam Syafi’i dan
Imam Abu Hanifah, akhirnya penulis mengisi bab V yang merupakan bab
terkhir dari penelitian ini dengan kesimpulan sebagai berikut

Dengan memperhatikan nag-nag syara’ baik Alqur’an maupun hadis
dan keterangan dari para uvlama (Imam Syafi’i dan Tmam Abu Hanifah),
jelaslah bahwa ibadah haji merupakan kewajiban setiap ummat Islam yang
mampu, baligh, berakal dan merdeka, Di samping itu, ibadah ini merupakan
rukun Islam yang ke lima,

Di antara amalan-amalan haji itu ada yang disebut dengan sa’i, yaitu
berjalan dari Safa ke Marwah, lalu sebaliknya tujuh kali. Dari Safa ke
Marwah dihitung sckali, dan dari Marwah ke Safa begitu pula.

Melihat nag-nag yang berkaitan dengan sa’i ini, sckaligus pemahaman
keduanya terhadap nag-nas tersebut, terjadi perbedaan pendapat antara Imam
Syafi’i dengan Imam Abu Hanifah. Imam Syali’i menyatakan bahwa sa’i
merupakan rukun haji. Sementara Imam Abu Hanifah menyatakan wajib haj.

Yang menjadi penyebab keduanya berbeda pendapat dalam
menetapkan kedudukan sa’i tersebut dalam ibadah haji adalah :

1. Perbedaan yang berpangkal pada lafaz.
2. Perbedaan yang berpangkal pada kaedah ugil,
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3. Perbedaan vang berpangkal pada riwayat.

Dengan terjadinya perbedaan pendapat di antara kedua imam di atas
dalam menentukan kedudukan sa’i tersebut, maka terjadi pulalah
konsekwensi hukum yang berbeda. Imam Syafi’i menyatakan, ibadah
haji menjadi batal jika sa’1 tidak dilaksanakan. Sedangkan menurut
Imam Abu Hanifah, ibadah haji tetap sah walaupun tidak
mengerjakan sa’i. Hanya saja wajib membayar dam. Dan inilah
pendapat yang dipilih.
B, Saran-Saran

Akhimya penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut :

1. Diharankan kepada ummat Islam vang akan menunaikan ibadah haj
agar memahami betul ketentuan-ketentuan yang berhubungan dengan
ibadah hajt int, agar memperoleh hail yang mubriir,

2. Kiranya para ulama dan intlektual mushim berkenan untuk
memperjelas hal-hal yang menycbhabkan tegadinya perbedaan
pendapat di kalangan ulama, khususnya ulama mazhab, sehingga para
muqallidin tidak saling menyalahkan, termasnk dalam masalah 53’1

# #
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